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MOTO
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habis adalah buku yang baik baginya (Maya Angelou).
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di dalam masyarakat dan dari sejarah (Pramoedya Ananta Toer).
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ABSTRAK

Novithasari, Fransisca Putri. 2020. Pengembangan Media Buku Saku untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif Siswa Kelas V SD
Negeri Kauman Lor 01”. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. Nuraeni Abbas,
M.Pd. 362 halaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tercapainya tujuan pembelajaran
membuat surat undangan dengan memperhatikan penggunaan kalimat efektif dan
ejaan, dibuktikan dengan data nilai sebanyak 60% siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal pada Kompetensi Dasar 4.9 Membuat surat undangan (ulang
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan
memperhatikan penggunaan ejaan. Permasalahan ini disebabkan karena media
pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah buku tematik saja, sedangkan
materi yang terdapat di dalam buku tematik kurang lengkap, tidak ringkas, dan
contoh yang disajikan tidak nyata dekat dengan siswa SD Negeri Kauman Lor 01.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku materi membuat kalimat
efektif dalam surat undangan resmi untuk kelas V SD yakni, 1) Menghasilkan buku
saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi untuk kelas V SD, 2)
Menguji kelayakan buku saku untuk kelas V SD, dan 3) Menguji keefektifan buku
saku untuk kelas V SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan (R&D) dengan tahap pelaksanaan (Sugiyono, 2016:409-427)
sebagai berikut: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk,
4) Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Uji coba produk kelompok kecil.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: a) Buku saku yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, b) Hasil uji kelayakan
yang dilakukan validator media mendapat rata-rata persentase 98,33 dengan
kategori sangat layak dan ahli materi mendapat rata-rata persentase 75% dengan
kategori layak, c¢) Uji kelayakan oleh guru dan siswa pada uji coba produk
kelompok kecil mendapat rata-rata persentase 97,5% dari guru kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01 dan 100% dari siswa, dan d) Pada uji keefektifan buku saku
Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi pada kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01 menghasilkan rata-rata nilai sebelum (pretest) yaitu 46 dan setelah
mendapat perlakuan (posttest) yaitu 87,66. Hasil perhitungan n-gain sebesar 0,77.

Simpulan hasil penelitian ini yaitu buku saku dinyatakan layak oleh para
ahli dan efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia pada
materi membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi. Peneliti menyarankan
agar guru sebaiknya mengembangkan media pembelajaran bahasa Indonesia yang
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa agar pemahaman dan
keterampilan menulis kalimat efektif siswa dapat meningkat.

Kata kunci: media pembelajaran, buku saku, kalimat efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk men-
dapatkan pendidikan yang berkualitas sebagaimana telah dinyatakan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 yaitu
setiap warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang ber-
mutu. Pendidikan yang bermutu dapat membantu peserta didik untuk mengem-
bangkan potensi diri, hal ini dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 yaitu:

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Potensi diri yang berkembang dengan baik merupakan ciri sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu terus dilakukan perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran harus melibatkan semua kom-
ponen pembelajaran. Sugandi (dalam Hamdani, 2011:48) menyatakan komponen-
komponen pembelajaran meliputi tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan penunjang. Unsur-unsur tersebut saling
berpengaruh dan mendukung tercapainya pembelajaran yang berkualitas.

Media pembelajaran merupakan unsur yang mendukung pembelajaran.
Menurut Suryani dan Agung S. (dalam Suryani, 2018:4) media merupakan segala
sesuatu yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, mem-
bangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. Media pembelajaran memiliki

banyak jenis salah satunya yaitu media pembelajaran berbasis cetakan. Menurut



Arsyad (dalam Suryani, 2018) media berbasis cetakan yang paling umum dikenal
adalah buku teks, buku penuntun, modul, jurnal, majalah dan lembaran kertas.
Menurut Putri, dkk. (2018:74) buku saku merupakan media pembelajaran yang
dapat membantu proses belajar mengajar, berfungsi untuk mempertegas makna
pesan yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran, ringkas,
mudah digunakan, serta memuat materi yang disertai tampilan yang menarik.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, media pembelajaran
berbasis cetakan memiliki empat aspek kriteria penilaian untuk bisa dinilai baik.
Empat aspek tersebut yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan
yang ditelaah dan dinilai oleh BSNP atau tim yang dibentuk oleh Menteri dan
selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri.

Berkaitan dengan aspek kelayakan isi, materi dan contoh yang terdapat
dalam media pembelajaran buku saku perlu disesuaikan dengan tingkat perkem-
bangan intelektual anak yang berada pada jenjang pendidikan sekolah dasar yaitu
usia 7 sampai 12 tahun. Menurut teori yang dikemukakan oleh Piaget, anak yang
berusia 7 sampai 12 tahun berada dalam tingkat perkembangan intelektual opera-
sional konkret. Tingkat perkembangan operasional konkret merupakan permulaan
berpikir rasional, artinya anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterap-
kan pada masalah-masalah yang konkret (Dahar, 2011:136). Bersifat konkret arti-
nya materi dan contoh yang terdapat dalam media pembelajaran buku saku harus
nyata dan dekat dengan siswa, dekat secara fisik maupun secara psikis. Dekat secara
fisik artinya berarti bahwa terdapat dalam lingkungan sekolah peserta didik,
sedangkan dekat secara psikis artinya mudah dipahami oleh kemampuan berpikir
dan mencerna informasi sesuai usia peserta didik (Permendikbud Nomor 81-A
Tahun 2013).

Menulis merupakan bagian dari empat komponen keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar keterampilan berbahasa peserta didik
dapat berkembang. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 pasal 21 ayat 2 tentang Standar Nasional Pendidikan pelaksanaan
proses pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan

menulis. Hal tersebut menandakan bahwa dalam proses pembelajaran khususnya



pada pembelajaran bahasa Indonesia, siswa dituntut aktif untuk mengembangkan
bakatnya melalui kegiatan membaca dan menulis. Menulis merupakan suatu ke-
terampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak lang-
sung, tidak secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2013:3). Keterampilan
menulis dapat dikuasai apabila peserta didik banyak melakukan praktik dan la-tihan
secara teratur. Salah satu keterampilan menulis kalimat yang harus diajarkan di
Sekolah Dasar adalah menulis kalimat efektif dalam surat undangan resmi. Kalimat
efektif merupakan kalimat yang memiliki kemampuan untuk meng-ungkapkan
gagasan penutur sehingga pendengar atau pembaca dapat memahami gagasan yang
terungkap dalam kalimat itu sebagaimana gagasan yang dimaksud oleh penutur.
Sebuah gagasan akan dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur apabila gagasan
tersebut dapat diungkapkan dengan jelas (Suparno, 2012:2.1).

Peneliti menemukan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai, ditandai
dengan masih banyaknya nilai siswa yang belum mencapai KKM. Setelah me-
lakukan pengamatan peneliti menemukan bahwa dalam proses pembelajaran, guru
hanya menggunakan buku tematik dari pemerintah. Kelemahan dari buku tematik
yang beredar adalah materi kurang lengkap, contoh yang terdapat dalam buku te-
matik tidak konkret, dan tidak dekat dengan lingkungan siswa, serta ukuran buku
tematik yang besar, sehingga mengakibatkan siswa sulit untuk memahami materi
yang sedang dipelajari. Penyebabnya adalah buku tematik yang digunakan dalam
pembelajaran diproduksi secara nasional, tidak memperhatikan lingkungan siswa,
mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna, karena siswa tidak mempelajari
contoh nyata dari peristiwa yang dekat dengan lingkungan siswa. Selain itu buku
tematik yang digunakan berukuran besar, berat, kurang praktis, dan tidak ringkas
sehingga siswa kurang termotivasi untuk membaca dan memahami materi yang
terdapat dalam buku.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01 mengenai mata pelajaran bahasa Indonesia, guru mengungkapkan
bahwa siswa mengalami kesulitan pada saat menulis kalimat. Salah satu kegiatan
menulis kalimat yang harus diajarkan pada kelas VV SD adalah menulis kalimat

efektif dalam surat undangan resmi (Permendikbud Nomor 37 tahun 2018). Ber-



dasarkan hasil observasi, permasalahan ini terjadi karena materi dalam media
pembelajaran yang digunakan kurang lengkap dan contoh dalam media pem-
belajaran tidak dekat dengan lingkungan siswa, sehingga siswa tidak memiliki
gambaran awal materi yang mereka pelajari. Misalnya pada bacaan “Surat Un-
dangan”, dalam bacaan tersebut dituliskan bahwa kalimat yang digunakan dalam
undangan haruslah efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas, namun siswa tidak diberi
gambaran bagaimana contoh penulisan kalimat efektif tersebut. Kemudian pada
contoh surat undangan resmi SMA Negeri 01 Tanjung yang terdapat dalam buku
tematik, surat undangan resmi tersebut mengundang seseorang agar meng-hadiri
kegiatan yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 01 Tanjung. Sedangkan siswa
kelas V masih berada pada jenjang Sekolah Dasar dan jarak antara SMA Negeri 01
Tanjung dengan lokasi tempat tinggal siswa SD Negeri Kauman Lor 01 + 224 km.
Media pembelajaran yang menampilkan contoh jauh dari lingkungan siswa,
membuat siswa sulit membayangkan materi yang sedang dipelajari bahkan siswa
dapat kehilangan konsentrasi, sehingga materi yang disampaikan guru dan buku
yang mereka baca sulit diterima oleh siswa. Hal tersebut berakibat pada rendahnya
keterampilan menulis siswa dalam menulis kalimat efektif pada surat undangan
resmi.

Permasalahan didukung dengan data nilai bahasa Indonesia tema “Peristiwa
dalam Kehidupan”, subtema “Peristiwa Mengisi Kemerdekaan”, materi membuat
kalimat efektif dalam surat undangan resmi. Pada subtema “Peristiwa Mengisi
Kemerdekaan”, Kompetensi Dasar 4.9 membuat surat undangan (ulang tahun,
kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan mem-perhatikan
penggunaan ejaan, terdapat (60%) dari siswa tidak mencapai KKM.

Berdasarkan dengan hal tersebut, dapat diketahui bahwa media pembe-
lajaran yang ada kurang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Hal ini di-
sebabkan karena materi yang ada di dalam buku tematik kurang lengkap, contoh
yang ada di dalam buku tematik tidak dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa tidak memiliki gambaran awal atau pondasi yang kuat terhadap
materi yang mereka pelajari, dan buku tematik yang digunakan berukuran besar,

berat, kurang praktis, serta tidak ringkas. Media pembelajaran yang menampilkan



contoh jauh dari kehidupan sehari-hari siswa membuat siswa sulit membayangkan
materi yang sedang dipelajari bahkan siswa dapat kehilangan konsentrasi. Sehing-
ga materi yang disampaikan guru dan buku yang siswa baca sulit dipahami oleh
siswa, hal tersebut mengakibatkan rendahnya keterampilan menulis kalimat efek-
tif bagi siswa.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti ingin me-
ngembangkan media buku saku degan judul Membuat Kalimat Efektif dalam Su-
rat Undangan Resmi yang di dalamnya memuat materi tentang kalimat efektif
dalam surat undangan resmi dan contoh surat undangan resmi nyata yang dekat
dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01. Buku saku Membuat Kali-
mat Efektif dalam Surat Undangan Resmi merupakan media pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan dengan memuat contoh nyata yang dekat dengan
lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01. Tujuan dikembangkannya buku sa-
ku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi adalah menyediakan
media pembelajaran yang memuat materi lebih lengkap dan ringkas dengan con-
toh nyata yang dekat dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01. De-ngan
menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa, siswa akan lebih terbantu dalam menguasai materi pembelajar-
an, sehingga keterampilan menulis kalimat efektif siswa dalam surat undangan
resmi dapat meningkat.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Afdholia Nurul Aini dan Susanti berjudul “Pengembangan Buku
Saku Aksara Jawa sebagai Media Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV SD 1
Kadipiro Kasihan Bantul” pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran buku saku aksara jawa efektif digunakan dalam pembelajaran
bahasa Jawa kelas IV SD Kadipiro, Kasihan, Bantul. Hal ini dibuktikan dengan
adanya perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang disebabkan adanya perbedaan perlakuan pada kelas kontrol tidak meng-
gunakan buku saku aksara Jawa, sedangkan kelas eksperimen menggunakan buku
saku aksara Jawa. Perbedaan hasil belajar siswa sangat signifikan yaitu sebanyak

0,017, dan pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan prestasi belajar de-



ngan kategori tinggi yaitu rata-rata posttest meningkat menjadi 87,57 dari 71,53
pada saat pretest.

Penelitian lain dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku
Saku IPA Materi Gerak Benda Kelas III” oleh Dwi Murdianti mahasiswa S1
UNNES tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran yang di-
kembangkan berupa buku saku IPA materi gerak benda memiliki kriteria layak
berdasarkan penilaian ahli materi sebesar 80%, media sebesar 79%, dan praktisi
sebesar 80%. Media pembelajaran yang dikembangkan juga memiliki kriteria baik
ditinjau dari perbedaan rata-rata serta peningkatan hasil belajar peserta didik. Ini
terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t berpasangan (related sample t-test)
diperoleh t-hitung =12,5 > t-tabel = 2,05 dikategorikan pencapaian signifikan,
didukung dengan hasil analisis N-gain sebesar 0,5 dengan tingkat pencapaian
sedang. Berdasarkan hasil perhitungan disimpulkan buku saku IPA materi gerak
benda kelas 111 SD layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian lain dengan judul “Penggunaan Media Kartu Bergambar dalam
Ketrampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Segiri Kabupaten Pangkep” oleh Miftahul Jannah dan Hasmawati
pada tahun 2017. Hasil analisis data menunjukkan t hitung 2,98 > t tabel 2,03 pada
taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
bergambar efektif dalam keterampilan menulis karangan sederhana bahasa Jerman
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Segeri.

Penelitian lain dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita
Narasi Melalui Penerapan Program Literasi Berbantuan Media Buku Cerita Anak
pada Siswa SD” oleh Randy Widi Prayoga, Heri Suwignyo, dan Tatik Harsiati pada
tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran telah dilak-sanakan
dengan baik oleh guru dan siswa. Setelah penerapan progam literasi dengan
berbantuan buku cerita anak dilakukan nilai menulis cerita narasi meng-alami
peningkatan dari siklus | sebesar 69,8 menjadi 80 pada siklus 1l dan me-ningkat lagi
menjadi 85 pada siklus I1I.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belum

tersedia media pembelajaran yang ringkas, dan memuat materi lengkap, serta de-



ngan contoh nyata yang dekat dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor
01, sehingga peneliti akan melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul
“Pengembangan Media Buku Saku untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis

Kalimat Efektif Siswa Kelas V SD Negeri Kauman Lor 01

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan data prapenelitian melalui observasi dan wawancara kepada
guru kelas V SD Negeri Kauman Lor 01, teridentifikasi permasalahan sebagai
berikut:

1.1.1 Tujuan pembelajaran belum tercapai.

1.2.1 Peserta didik mengalami kesulitan dalam membuat kalimat efektif.

1.3.1 Media pembelajaran hanya menggunakan buku tematik, sedangkan materi
dalam buku tematik kurang lengkap.

1.4.1 Contoh yang terdapat dalam buku tematik tidak konkret dan tidak dekat
dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01.

1.5.1 Buku tematik berukuran besar.

1.6.1 Nilai keterampilan K.D. 4.9 membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan
sekolah, kenaikan kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan

penggunaan ejaan, terdapat (60%) dari siswa tidak mencapai KKM.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan paparan identifikasi masalah, peneliti akan membatasi per-
masalahan terkait media pembelajaran yang kurang lengkap, berukuran besar,
contoh yang tidak konkret, dan tidak dekat dengan ligkungan siswa kelas V SD
Negeri Kauman Lor 01, serta terdapat 60% siswa yang tidak mencapai KKM pada
nilai keterampilan bahasa Indonesia K.D. 4.9, sehingga belum dapat mencapai tu-
juan pembelajaran yaitu siswa dapat membuat kalimat efektif dalam surat un-
dangan resmi. Maka berdasarkan alasan tersebut peneliti memberikkan solusi

pemecahan masalah dengan judul “Pengembangan Media Buku Saku untuk Me-



ningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif Siswa Kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01”.

Dalam penelitian berjudul “Pengembangan Media Buku Saku untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif Siswa Kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01” ini, sasaran media pembelajaran ditujukan pada siswa kelas V SD.
Materi yang termuat dalam media pembelajaran merupakan materi yang telah
disepakati peneliti bersama dengan guru kelas yaitu membuat kalimat efektif dalam
surat undangan resmi. Tema “Peristiwa dalam Kehidupan”, subtema “Peristiwa
Mengisi Kemerdekaan”.

Membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi memerlukan ke-
terampilan menulis yang baik. Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak akan diperoleh secara
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak serta teratur. Jadi
dalam proses pembelajaran keterampilan menulis yang baik sangat dibutuhkan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Maka dalam proses pembelajaran guru perlu
menggunakan media pembelajaran yang ringkas, lengkap memuat contoh nyata
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa dan media pem-belajaran
tersebut harus dilengkapi dengan soal latihan, agar siswa dapat berlatih membuat
kalimat efektif dalam surat undangan resmi. Media buku saku Membuat Kalimat
Efektif dalam Surat Undangan Resmi merupakan media pem-belajaran berbasis
cetakan yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan tingkat per-kembangan
intelektual siswa kelas V. Media buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat
Undangan Resmi memuat contoh nyata yang dekat dengan lingkung-an siswa kelas
V SD Negeri Kauman Lor 01 dilengkapi dengan kuis. Media buku saku materi
membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi bertujuan untuk menyediakan
media pembelajaran yang memuat materi lebih lengkap dengan contoh nyata yang
dekat dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01, sehingga siswa akan
lebih terbantu dalam mempelajari materi pembelajaran, dan keterampilan menulis
kalimat efektif dapat meningkat.

Media buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi

akan melalui uji kelayakan sebelum digunakan dalam pembelajaran. Uji kelaya-kan



media buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan dilaku-kan oleh

tim validator ahli yang terdiri atas ahli materi dan ahli media dengan mem-

pertimbangkan komponen penilaian aspek kelayakan isi dan kegrafikan media

pembelajaran berbasis cetakan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pen-

didikan (BSNP). Uji keefektifan media pembelajaran dilihat dari hasil tanggapan

guru dan siswa terhadap media serta melalui analisis hasil belajar ranah

psikomotorik siswa dari perbandingan pretest dan posttest.

1.4 Rumusan Masalah

141

1.4.2

143

Rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut:

Bagaimanakah bentuk pengembangan media buku saku untuk
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif siswa kelas V SD
Negeri Kauman Lor 01?

Bagaimanakah kelayakan menurut ahli materi dan ahli media mengenai
media buku saku untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif
siswa kelas VV SD Negeri Kauman Lor 01?

Apakah media buku saku efektif terhadap keterampilan menulis kalimat

efektif siswa kelas VV SD Negeri Kauman Lor 01?

1.5 Tujuan Penelitian

151

1.5.2

153

Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:
Menghasilkan media buku saku untuk meningkatkan keterampilan menulis
kalimat efektif siswa kelas VV SD Negeri Kauman Lor 01.

Menguji kelayakan media buku saku untuk meningkatkan keterampilan
menulis kalimat efektif siswa kelas V SD Negeri Kauman Lor 01.

Menguji keefektifan media buku saku terhadap keterampilan menulis

kalimat efektif siswa kelas VV SD Negeri Kauman Lor 01.
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1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis

1.6.1.1 Dapat mengetahui keefektifan media buku saku terhadap keterampilan
menulis kalimat efektif siswa kelas V SD Negeri Kauman Lor 01.
1.6.1.2 Hasil penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan acuan atau referensi pe-

nelitian selanjutnya mengenai pengembangan media buku saku.

1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Guru

1. Guru dapat menjadikan media buku saku sebagai tambahan referensi
media pembelajaran yang lebih lengkap, ringkas, dan dekat dengan
lingkungan siswa.

2. Guru dapat meningkatkan minat belajar dan keterampilan menulis siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

1.6.2.2 Bagi Siswa

1. Dapat meningkatkan kesiapan diri dan mental siswa untuk memahami
materi menulis kalimat efektif khususnya dalam surat undangan resmi.

2. Dapat meningkatkan minat belajar menggunakan media buku saku yang
ringkas dan memuat contoh nyata yang dekat dengan lingkungan siswa
SD Negeri Kauman Lor 01.

3. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis kalimat efektif pada

pelajaran bahasa Indonesia materi surat undangan resmi.

1.6.2.3 Bagi Peneliti

1. Menambah wawasan dan keterampilan peneliti dalam menyusun media

buku saku yang menarik bagi siswa.
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan oleh peneliti merupakan sebuah media pem-
belajaran berbasis cetakan berupa buku saku. Media pembelajaran ini dirancang
dan dikembangkan dengan memperhatikan tingkat perkembangan intelektual siswa
kelas V yaitu pada tingkat perkembangan operasional konkret, dalam buku saku ini
berisikan materi tentang membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi.
Buku saku ini dirancang berdasarkan tingkat perkembangan intelektual operasional
konket, maka tampilan dan contoh dalam buku saku dibuat berdasar-kan keadaan
nyata yang dekat dengan lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01. Media buku
saku ini bertujuan untuk menyediakan media pembelajaran yang lebih lengkap,
ringkas, dan contoh nyata yang dekat dengan lingkungan siswa kelas VV SD Negeri
Kauman Lor 01, sehingga siswa akan lebih terbantu dalam mempelajari materi
pelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan menulis.

Media buku saku berukuran A6, sampul buku menggunakan kertas ivory
190, isi buku saku menggunakan kertas AP paper 150. Perancangan media buku
saku menggunakan software CorelDraw X7 2019.

1. Menggunakan font Times New Roman berukuran 14 untuk penulisan bab
dan sub bab, font Times New Roman berukuran 12 untuk isi serta Comic
Sans MS berukuran 14 untuk bagian penjelasan.

2. Buku saku ini berisi materi membuat kalimat efektif dalam surat un-
dangan resmi untuk kelas V.

3. Desain pada sampul depan dirancang secara menarik dengan pemilihan
warna yang cerah dan terdapat gambar dua siswa kelas V SD Negeri
Kauman Lor 01 yang secara akademik sangat baik, hal ini dilakukan de-
ngan tujuan agar kedua siswa tersebut dapat menjadi contoh untuk siswa
kelas V SD Negeri Kauman Lor 01.

4. Judul dibuat sesuai dengan materi pembelajaran disesuaikan dengan K.D
dan K.I.

5. Penyusunan buku saku sesuai dengan komponen isi atau materi, penya-

jian materi, dan bahasa.
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6. Buku saku berisi halaman judul, prakata, pedoman penggunaan buku,
daftar isi, materi pokok, kode batang video Membuat Surat Undangan
Resmi, kuis dan informasi tentang penulis.

7. Tampilan buku saku dilengkapi dengan ilustrasi yang berhubungan de-
ngan subtema “Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” dan gambar dua siswa
yang secara akademik di kelas V sangat baik.

8. Sampul belakang buku saku dirancang menggunakan warna yang cerah
dilengkapi dengan deskripsi singkat mengenai isi buku saku, identitas

jurusan, fakultas, universitas, dan logo universitas penulis buku saku.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Media
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
medium, kata medium secara harafiah berarti perantara atau pengantar (Suryani,
2018:2). Olson (dalam Suryani, 2018:2) mengartikan bahwa medium merupakan
teknologi untuk menyajikan, merekam, membagi dan mendistribusikan simbol
melalui rangsangan indra tertentu, disertai penstrukturan informasi. Suryani dan
Agung S. (dalam Suryani, 2018:2) menyatakan bahwa media merupakan segala
sesuatu yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, mem-
bangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa.

Media merupakan bagian yang tidak tepisahkan dari proses belajar mengajar
demi terciptanya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di
sekolah pada khususnya (Arsyad, 2017:2). Menurut Loicq Marlene (dalam
Stocchetti, 2014:78) menyatakan “reception studies, including cultural studies,
have revealed their active attitude towards media consumption and the inter-
pretation of texts”, artinya penerimaan pembelajaran, termasuk budaya belajar,
menyatakan terdapat sikap aktif siswa setelah menggunakan media dan interpretasi
teks. Menurut Pribadi (2017:15) media pembelajaran adalah semua media yang
digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran sehingga memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sudjana dan Ahmad Rivai (2017:1)
menyatakan media merupakan alat bantu mengajar yang ada dalam komponen
metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Sejalan
dengan hal tersebut Hamdani (2011:243) menyatakan media pembelajaran

merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang me-ngandung materi

13
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instruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Melalui penggunaan media dalam pembelajaran diharapkan dapat membuat
suasana kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik, siswa dapat lebih mudah
memahami materi pembelajaran, dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang pada
akhirnya dapat memengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Scholz (2013:xii)
berpendapat “...media can help learners to become more active participants in
public life...” yang berarti media dapat membantu pelajar untuk lebih aktif

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.

2.1.1.2 Jenis Media Pembelajaran

Menurut Arsiyad (dalam Suryani, 2018) media dapat dibedakan menjadi
lima antara lain sebagai berikut:

1) Media berbasis cetakan, yaitu media yang paling umum dikenal adalah buku
teks, buku penuntun, buku saku, modul, jurnal, majalah, dan lembaran kertas.
Untuk merancang media berbasis cetakan perlu memperhatikan enam hal, yaitu
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi
kosong.

2) Media berbasis manusia, yaitu menggunakan instruktur manusia sebagai media
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media berbasis manusia merupa-kan
media paling tua yang digunakan dalam sejarah penggunaan media pem-
belajaran.

3) Media berbasis visual, yaitu media pembelajaran yang tidak jauh berbeda dengan
media berbasis cetak. Contohnya, gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram,
pameran, papan info, dan papan bulu.

4) Media berbasis audiovisual, yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan ma-
teri dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk me-
nyampaikan pesan-pesan audiovisual. Contohnya, film, televisi, dan video.

5) Media berbasis komputer, yaitu cara memproduksi dan menyampaikan materi

dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis digital.
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Menurut Seels dan Glasgow (dalam Arsyad, 2017:35—37) berdasarkan per-
kembangan teknologi media dibagi menjadi dua kategori, yaitu media tradisional
dan media teknologi mutakhir. Media tradisional dibedakan menjadi delapan ma-
cam, yaitu: 1) visual yang diproyeksikan, contohnya slides, filmstrips, proyeksi
opaque, dan proyeksi overhead; 2) visual yang tak diproyeksikan, contohnya
gambar, poster, foto, chart, grafik, diagram, pameran, dan papan info; 3) audio,
contohnya rekaman piringan, pita kaset, reel, dan cartridge: 4) penyajian mul-
timedia, contohnya tape dan multi-image; 5) visual dinamis yang diproyeksikan,
contohnya film, televisi, dan video; 6) cetak, contohnya buku teks, buku saku,
modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, dan lembaran lepas; 7) per-
mainan, contohnya teka-teki, simulasi, dan permainan papan; 8) realia, contohnya
model, specimen, dan manipulatif. Media teknologi mutakhir dibedakan menjadi
dua macam, yaitu: 1) media berbasis telekomunikasi, contohnya telekonferensi dan
kuliah jarak jauh; 2) media berbasis mikroprosesor, contohnya computer-assisted
instruction, permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan
compact disc. Menurut Pribadi (2017:55) media cetak merupa-kan sekumpulan
bahan-bahan yang dicetak di atas lembaran kertas dan digunakan untuk keperluan
memperoleh informasi serta pengetahuan bagi penggunanya. Contoh media cetak,
yaitu: buku teks, booklet, brosur, koran, dan majalah.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pem-
belajaran memiliki jenis yang beragam, antara lain: media berbasis cetak, media
berbasis manusia, media visual, media audiovisual, media komputer, audio, per-
mainan, realia, media berbasis telekomunikasi, dan media berbasis mikropro-sesor.
Media cetak merupakan sekumpulan bahan-bahan yang dicetak di atas kertas dan
digunakan untuk keperluan memperoleh informasi serta pengetahuan bagi
penggunanya, contoh media cetak antara lain: buku teks, buku saku, modul, teks
terprogram, workbook, lembaran lepas, buku penuntun, jurnal, majalah, booklet,
brosur, dan koran. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam pene-litian ini

termasuk ke dalam jenis media berbasis cetak berbentuk buku saku.
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2.1.2 Buku Saku
2.1.2.1 Pengertian Buku Saku

Buku merupakan buah pikiran dari pengarang (Kurniasih, 2014:60). Pe-
ngarang memperoleh buah pikiran dari berbagai cara maupun sumber, misalnya
dari hasil penelitian, observasi, pengalaman nyata, wawancara, atau imajinasi dari
penulis yang disebut dengan istilah karangan fiksi. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016) buku merupakan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau
kosong. Prastowo (2015:166) mengartikan buku merupakan bahan tertulis yang
menyajikan ilmu pengetahuan atau buah pikiran dari pengarang bentuk materi cetak
(printed material). Materi yang dicetak termasuk kedalam jenis media
pembelajaran berbasis cetak. Sesuai dengan nilai dan manfaat, media pem-belajaran
sebagai alat bantu mengajar dapat meningkatkan proses dan hasil pengajaran
berkenaan dengan taraf berpikir siswa Sekolah Dasar yaitu berpikir konkret
(Sudjana, 2017:3).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) buku saku adalah buku
berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa ke mana-
mana. Menurut Putri, dkk. (2018:74) buku saku merupakan media pembe-lajaran
yang dapat membantu proses belajar mengajar, berfungsi untuk memper-tegas
makna pesan yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembe-lajaran,
ringkas, mudah digunakan, serta memuat materi yang disertai tampilan yang
menarik. Kurniasih dan Berlin Sani (2014:61) menyatakan modul adalah
seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga pembacanya dapat
belajar dengan atau tanpa seorang guru sebagai fasilitator. Trim (2015:11)
menyatakan “...book is well suited to the presentation of compact and tabulated
information for reference,...” yang berarti buku adalah bahasan yang baik untuk
menampilkan kerapian dan penyusunan informasi sebagai referensi. Murdianti
(2017:98) menyatakan buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil seukuran
saku sehingga mudah dibawa kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja pada saat

dibutuhkan. Aini (2017:2) menyatakan buku saku termasuk dalam buku peleng-
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kap, buku referensi atau buku alternatif yang dapat digunakan guru dalam me-
nyampikan materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan buku saku meru-
pakan buku yang menyerupai modul dengan ukuran kecil, dapat disimpan dalam
saku, mudah dibawa ke mana-mana, dapat dipelajari secara mandiri maupun ber-
sama dengan guru, berisi informasi yang disajikan secara sistematis, dan ringkas,
serta merupakan buku referensi yang dapat digunakan guru dalam menyampikan
materi pelajaran.

Ciri-ciri buku saku yang dikembangkan dalam penelitian ini antara lain se-
bagai berikut: 1) buku saku berukuran A6 (10,5 x 14,8 cm) sehingga dapat dimasuk-
kan ke dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana; 2) tampilan menarik karena
pemilihan warna cerah dan dilengkapi dengan ilustrasi konkret yang dekat dengan
lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01; 3) materi dalam buku saku ringkas
dilengkapi contoh penulisan kalimat efektif, penulisan kalimat tidak efektif, dan
penjelasannya, serta contoh surat undangan resmi yang konkret dekat dengan
lingkungan siswa SD Negeri Kauman Lor 01, sehingga memung-kinkan siswa
untuk belajar mandiri maupun bersama dengan guru; 4) terdapat kode batang yang
apabila dipindai menggunakan handphone menampilkan cara membuat surat

undangan resmi; 5) terdapat kuis yang dapat melatih keterampilan menulis siswa.

2.1.2.2 Teknik Penyusunan Buku Saku

Kurniasih dan Berlin Sani (2014:61-65) menyatakan dalam peyusunan bu-
ku saku terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, tahapan tersebut antara lain
sebagai berikut:

1) Analisis KI dan KD, yaitu menentukan materi apa saja yang memerlukan me-
dia pembelajaran, menganalisis inti materi, dan kompetensi yang harus dikua-
sai oleh siswa.

2) Menentukan judul, yaitu judul buku saku ditentukan atas dasar KI dan KD atau

materi pembelajaran yang terdapat dalam silabus.
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3) Penulisan buku saku, yaitu penulisan buku saku dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Perumusan KD yang harus dikuasai merupakan spesifikasi kualitas yang
harus dimiliki siswa setelah menggunakan buku saku.
b) Menentukan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi, yaitu meng-
gunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP).
¢) Menyusun materi berdasarkan KD yang akan dicapai.
d) Urutan pembelajaran diberikan dalam petunjuk penggunaan buku saku.
e) Struktur buku saku dapat bervariasi tergantung pada karakter materi yang
disajikan dan ketersediaan sumberdaya.
Sulistyani, dkk. (dalam Aini, 2013:3) mengatakan bahwa hal-hal yang harus
diperhatikan dalam penyusunan buku saku, antara lain sebagai berikut:
1) Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku.
2) Penulisan materi secara singkat dan jelas pada buku saku.
3) Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami.
4) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan materi, dan con-
toh soal.
5) Memberikan warna dan desain yang menarik pada buku saku

6) Ukuran font standar isi adalah 9-10 poin, jenis font menyesuaikan isinya.

2.1.2.3 Penilaian Buku Saku

Arsyad (dalam Suryani, 2018:59-61) menjelaskan bahwa Kriteria yang
perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yang baik antara lain: 1)
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mengacu pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik; 2) tepat untuk mendukung materi yang bersifat fakta, konsep,
prinsip, dan generalisasi; (3) praktis, luwes, dan bertahan; (4) guru mampu dan te-
rampil menggunakan media; (5) pengelompokan sasaran; (6) menentukan standar

mutu untuk produk agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013, terdapat empat
aspek yang harus dinilai dalam media pembelajaran berbasis cetak agar dapat di-
nyatakan baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Keempat aspek
tersebut adalah kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan yang ditela-
ah serta dinilai olen BSNP atau tim yang dibentuk oleh Menteri, kemudian se-
lanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri.

Menurut BSNP (2007:21) komponen penilaian media berbasis cetak me-
liputi empat aspek, yaitu:

1) Kelayakan isi, diuraikan menjadi 3 indikator yaitu: a) Kesesuaian uraian materi
dengan standar kompetensi (SK) atau kompetensi dasar (KD) yang terdapat da-
lam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; b) Keakuratan materi; c)
Materi pendukung pembelajaran.

2) Kebahasaan, diuraikan menjadi 3 indikator yaitu: a) Kesesuaian pemakaian ba-
hasa dengan tingkat perkembangan siswa; b) penggunaan bahasa yang ko-
munikatif; ¢) bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur ber-pikir.

3) Penyajian, diuraikan menjadi 3 indikator sebagai berikut: a) teknik; b) penyaji-
an pembelajaran; c) kelengkapan penyajian.

4) Kegrafikan, diuraikan menjadi 3 indikator sebagai berikut: a) ukuran buku; b)
desain bagian sampul; ¢) desain bagian isi.

Berkaitan dengan kelayakan isi, materi dalam media pembelajaran ber-basis
cetakan di sekolah dasar perlu disesuaikan dengan kebutuhan anak yang ber-ada
pada usia 7 sampai 11 tahun. Piaget (dalam Ratna, 2011:136-141) menjelas-kan
bahwa pada usia 7 sampai 11 tahun, anak berada dalam tahap perkembangan
intelektual operasional konkret. Oleh karena itu guru perlu memilih media pem-
belajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak pada usia tersebut. Media
pembelajaran yang menggunakan contoh konkret atau contoh yang dekat dengan
lingkungan siswa akan lebih mudah untuk dipahami, daripada contoh-contoh yang
tidak konkret dan tidak dekat dengan lingkungan siswa. Dengan disediakannya
media pembelajaran yang memuat contoh konkret atau dekat dengan lingkungan
siswa akan lebih terbantu untuk meningkatkan keterampilan bahasanya terutama

pada keterampilan menulis kalimat efektif dalam materi surat undangan resmi.
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2.1.2.4 Kelebihan Media Buku Saku

Kelebihan media buku saku yang dikembangkan dalam penelitian ini an-
tara lain sebagai berikut:

1) Media buku saku mudah dibawa sehingga dapat dipelajari kapan saja dan di
mana saja.

2) Media buku saku menarik karena dilengkapi dengan gambar konkret dan pe-
milihan warna yang cerah, serta cara menggunakannya tidak sulit.

3) Media buku saku dirancang dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan
intelektual siswa dan kebutuhan pembelajaran siswa.

4) Media buku saku dikemas secara ringkas, spesifik, dan sistematis sesuai de-ngan
kurikulum 2013.

5) Buku saku dilengkapi dengan contoh penulisan kalimat efektif dan kalimat tidak
efektif serta penjelasannya, hal ini memudahkan siswa dalam memahami materi
dan memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri di rumah.

6) Buku saku dilengkapi kuis untuk membantu siswa dalam memahami setiap
kompetensi yang harus dikuasai, selain itu dengan adanya kuis siswa dapat ber-
latih menulis kalimat efektif agar keterampilan menulis kalimat efektif siswa
meningkat.

7) Media pembelajaran berupa buku saku ini bermanfaat bagi penulis maupun guru
sebagai referensi media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelak-sanaan

kegiatan pembelajaran.

2.1.3 Keterampilan Bahasa Indonesia

Menurut Dalman (2016:8) keterampilan berbahasa mencakup empat kom-
ponen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, keterampilan menulis. Keempat komponen tersebut saling memiliki ke-
terkaitan. Menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2012:1.7—1.8) keterkaitan ke-
terampilan menulis dengan keterampilan membaca adalah kegiatan membaca dan
menulis menjadikan penulis sebagai pembaca dan pembaca sebagai penulis.

Keterkaitan keterampilan menulis dengan menyimak adalah melalui menyimak
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penulis tidak hanya memperoleh ide atau informasi, tetapi juga menginspirasi tata
saji dan struktur penyampaian lisan yang menarik dan berguna untuk aktivitas
menulisnya. Keterkaitan keterampilan menulis dengan keterampilan berbicara
adalah penulis dan pembicara berperan sebagai penyampai atau pengirim pesan
kepada pihak lain.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dibedakan menjadi dua,
yaitu keterampilan berbahasa tulis dan keterampilan berbahasa lisan. Menurut Edi
Sugito (dalam Santosa, 2009:6.1) keterampilan berbahasa tulis terdiri atas kete-
rampilan membaca dan menulis, sedangkan keterampilan berbahasa lisan terdiri
atas keterampilan menyimak dan berbicara. Empat keterampilan tersebut dapat di-
jabarkan sebagai berikut:

1) Menyimak
Menyimak merupakan kegiatan memahami pesan. Menyimak dapat

dipandang sebagai suatu sarana, sebagai suatu keterampilan, sebagai seni,
sebagai suatu proses, sebagai suatu respons atau sebagai suatu pengalaman
kreatif.
2) Berbicara

Berbicara merupakan keterampilan menyampaikan pesan melalui ba-
hasa lisan. Berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran,
gagasan atau perasaan secara lisan.
3) Membaca

Membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Sedangkan
menurut Kridalaksana (dalam Dalman, 2016:9) keterampilan membaca
merupakan keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk
urutan dan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi bicara ber-
makna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras.

4) Menulis

Menulis merupakan kegiatan menggunakan bahasa tulis sebagai sa-
rana untuk mengungkapkan gagasan. Selanjutnya menurut Tarigan (2013:3)

menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
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berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Keterampilan menulis merupakan kesanggupan siswa dalam meng-
gunakan pengetahuannya untuk menuangkan ide-ide masalah atau situasi
baru sesuai dengan pengalaman dan menggunakannya dalam mengungkap-
kan pokok pikiran secara logis dengan penguasaan aturan tata bahasa
Indonesia (Saleh, 2013:27). Sedangkan menurut Kosasih (2014:iii) keteram-
pilan menulis merupakan kecerdasan dan kecermatan menuangkan ide ke

dalam lambang-lambang tertulis.

2.1.4 Keterampilan Menulis
2.1.4.1 Pengertian Menulis

Menurut Tarigan (2013:3) menulis merupakan suatu keterampilan ber-
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak tatap
muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif, dan
ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi ha-
rus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Olson (2009:157) berpen-
dapat “Mastering writing detail is important, but the main purpose of writing is to
communicate a message with a specific purpose to an audience” yang artinya
menguasai detail tulisan penting, namun tujuan utama menulis adalah untuk
mengkomunikasikan pesan dengan tujuan khusus untuk pembaca. Mohamad Y unus
(dalam Suparno, 2012:1.3) menyatakan menulis merupakan suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
bantu atau medianya. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan karena ada sesuatu
yang ingin dikomunikasikan, dalam menulis bahasa merupakan sarana dan yang
diutamakan adalah gagasan (Nurgiyantoro, 2018:99-100). Menurut Supadmi
(2016:4) menulis merupakan kemampuan seseorang berpikir yang dinyatakan da-
lam bentuk tulisan sehingga dapat dipahami dan dibaca orang dengan melalui
beberapa tahapan yaitu merancang tulisan, menulis komposisi dan merevisi tu-

lisan. Sedangkan menurut Dalman (2016:3) menulis merupakan suatu kegiatan
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komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Menurut Parera (dalam Meliyawati dan Lina, 2020:15), keterampilan me-
nulis adalah keterampilan yang sangat kompleks. Menurut Kasupardi dan Supriatna
(2012:5) menulis merupakan suatu proses yang menggunakan lambang-lambang
(huruf) untuk menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan serta dapat
menampung aspirasi yang dapat menghibur, memberi informasi, dan menambah
pengetahuan. Kosasih (2014) berpendapat menulis merupakan salah satu keteram-
pilan berbahasa yang sangat penting dipelajari karena dapat membekali kecakapan
hidup bagi siapa pun yang bisa menguasainya. Keterampilan menulis memiliki
peran yang sangat penting bagi siswa karena dalam menyelesaikan tugasnya di
kelas dengan baik, harus disertai dengan keterampilan menulis yang memadahi
(Evayanti dan Made Sumantri, 2017:44).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan menulis me-
rupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan
secara tidak langsung dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya, untuk
memperoleh keterampilan menulis harus melalui latihan dan praktik yang banyak

serta teratur.

2.4.1.2 Tujuan Menulis

Tujuan menulis sangat berpengaruh kepada jenis tulisan yang ingin di-
hasilkan misalnya menulis surat undangan resmi atau surat undangan tidak resmi.
Menurut Hugo dan Hartig (dalam Tarigan, 2013:25-26) terdapat tujuh tujuan pe-
nulisan, yaitu sebagai berikut: 1) tujuan penugasan; 2) tujuan altruistik; 3) tujuan
persuasif; 4) tujuan penerangan; 5) tujuan pernyataan diri; 6) tujuan kreatif; dan 7)
tujuan pemecahan masalah. Menurut Sujanto dalam Kasupardi dan Supriatna
(2012:8) menulis memiliki empat tujuan, yaitu sebagai berikut: 1) mengekspresi-
kan perasaan; 2) memberi informasi; 3) mempengaruhi pembaca; dan 4) memberi
hiburan. Bailey (2011:5) menyatakan “The most common reasons for writing

include: 1) to report on a piece of research the writer has conducted; 2) to answer
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a question the writer has been given or chosen; 3) to discuss a subject of common
interest and give the writer’s view, 4) to synthesise research done by others on a
topic”, yang berarti tujuan menulis yaitu: 1) untuk melaporkan penelitian yang telah
ditulis; 2) untuk menjawab pertanyaan; 3) untuk membahas permasalahan dan
memberikan pendapat; 4) untuk menunjukkan penelitian yang dilakukan oleh orang
lain tentang suatu topik.
Menurut Dalman (2016:13-14) tujuan menulis dapat dikategorikan men-
jadi enam macam, antara lain sebagai berikut:
1) Tujuan penugasan, yaitu menulis dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang
diberikan oleh guru atau sebuah lembaga.
2) Tujuan estetis, yaitu menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah ke-
indahan dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel.
3) Tujuan penerangan, yaitu menulis dengan tujuan untuk memberikan informasi
kepada pembaca.
4) Tujuan pernyataan diri, yaitu menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang
apa yang telah diperbuat.
5) Tujuan kreatif, yaitu menulis dengan tujuan untuk mengembangkan tulisan
berdasarkan imajinasi secara maksimal.
6) Tujuan konsumtif, yaitu menulis untuk mementinngkan kepuasan dari diri
pembaca.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis yaitu sebagai berikut: 1) tujuan mengekspresikan perasaan; 2) tujuan pe-
nugasan; 3) tujuan estetis; 4) tujuan penerangan; 5) tujuan pernyataan diri; 6) tujuan

kreatif; dan 7) tujuan konsumtif.

2.4.1.3 Tahapan Menulis

Elbow (2007:15) menyatakan terdapat dua langkah dalam menulis, yaitu: 1)
menentukan tujuan; dan 2) menuangkannya dalam bahasa. Dalman (2016:14-20)
menyatakan dalam menulis terdapat tiga tahapan, yaitu: 1) tahap prapenulisan atau
persiapan; 2) tahap penulisan; dan 3) tahap pascapenulisan. Sejalan dengan
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pendapat tersebut Mohamad Yunus dalam Suparno (2012:1.15-1.25) menyatakan
menulis memiliki tiga tahap yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Tahap Prapenulisan
Tahap prapenulisan merupakan tahap persiapan. Tahap persiapan ini
sangat diperlukan ketika akan menulis sesuatu yang relatif kompleks dan serius,
misalnya pada saat menulis surat undangan resmi. Penulis pada tahap ini
melakukan berbagai kegiatan, yaitu menyiapkan diri, mengumpulkan tam-bahan
informasi, memilih dan mengolah informasi, serta menyusunnya secara
Sistematis, agar tulisan terseut menjadi tajam, tidak dangkal, kaya, tidak ke-ring,
teratur, dan enak dibaca. Pada tahapan ini, seorang penulis melakukan berbagai
aktivitas, seperti: a) menentukan topik; b) menentukan maksud atau tujuan
penulisan; ¢) memperhatikan sasaran tulisan; d) mengumpulkan in-formasi
pendukung; e) mengorganisasikan ide dan informasi.
2) Tahap Penulisan
Tahap penulisan ini dimulai dengan mengembangkan ide yang terdapat
pada kerangka tulisan dengan memanfaatkan informasi yang telah diperoleh
sebelumnya.
3) Tahap Pascapenulisan
Tahap pascapenulisan merupakan tahap penghalusan dan penyempurna-
an buram yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan per-
baikan. Penyutingan merupakan kegiatan membaca ulang suatu buram ka-
ranagan dengan maksud untuk merasakan, menilai, dan memeriksa dengan baik
isi karangan. Hal ini dilakukan agar dapat menemukan atau memperoleh
informasi tentang unsur-unsur karanagan yang perlu disempurnakan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menulis ter-
dapat tiga tahapan, yaitu: 1) tahap prapenulisan; 2) tahap penulisan; dan 3) tahap
pascapenulisan. Apabila seorang penulis mengikuti tahapan-tahapan dalam me-
nulis tersebut, dapat dipastikan tulisan yang dihasilkannya akan menjadi tulisan
yang lebih baik. Salah satu tulisan yang dapat dihasilkan dari keterampilan menulis

adalah menulis surat undangan resmi.
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2.1.5 Surat Undangan Resmi
2.1.5.1 Pengertian Surat Undangan Resmi

Menurut Mohamad Yunus (dalam Suparno, 2012:6.3) surat merupakan se-
helai kertas atau lebih yang di dalamnya tertulis suatu pesan berisi pemberitahuan,
penghiburan, pernyataan, pertanyaan, permintaan, penawaran, penolakan, maupun
persetujuan, disajikan dalam format yang khas, yaitu format surat. Bailey
(2011:249) berpendapat “...letters are still important for formal matter...”, yang
berarti surat merupakan alat komunikasi yang penting untuk persoalan resmi.
Indradi (2017:127) menyatakan surat adalah media yang digunakan untuk me-
nyampaikan pesan atau informasi secara tertulis. Sedangkan surat undangan me-
rupakan surat yang mengajak atau mengundang sekelompok orang dapat diguna-
kan untuk keperluan resmi maupun tidak resmi. Menurut Kosasih (2014:107) surat
undangan adalah surat yang berisikan ajakan atau permintaan agar penerima surat
undangan turut serta pada kegiatan yang diadakan oleh pihak pengirim surat
undangan.

Nuraini (2008:50) menjelaskan surat undangan dibagi menjadi dua macam,
yaitu surat undangan resmi dan surat undangan tidak resmi. Surat undangan resmi
adalah jenis surat yang sifatnya resmi, baik ditinjau dari segi fungsi, ragam bahasa,
maupun struktur penyampaiannya. Sedangkan surat un-dangan tidak resmi
diartikan sama dengan surat undangan pribadi yang biasanya dibuat dan ditujukan
kepada teman atau keluarga. Menurut Indradi dan Rahmah Purwahida (2017:127)
surat undangan resmi merupakan surat yang dibuat oleh lembaga resmi, seperti
instansi pemerintah, lembaga swasta, atau organisasi masyarakat. Contoh surat
undangan resmi yaitu surat kegiatan sekolah, surat dinas, dan surat undangan rapat
komite sekolah. Sedangkan surat undangan tidak resmi adalah surat yang mengatas-
namakan perseorangan untuk kepentinagan peroranagn atau golongan. Contoh surat
undangan tidak resmi yaitu undangan pernikahan dan undangan untuk acara ulang
tahun. Menurut Bratawidjaja (dalam Dalman 2016:285-286) menyatakan surat
undangan resmi merupakan surat yang berisi permohonan kepada suatu badan atau

orang agar datang atau hadir dalam sebuah pertemuan pada hari, tanggal, waktu,
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dan tempat yang telah ditentukan, dan dicantumkan dalam surat undangan resmi
tersebut.

Menurut Mohamad Yunus (dalam Suparo, 2012:6.5) kriteria surat undangan
resmi yang baik antara lain sebagai berikut:

1) Menggunakan instrumen yang sesuai, termasuk ukuran, jenis, warna tintia, dan
bentuk tulisan.

2) Memakai bentuk surat yang standar.

3) Menggunakan ragam bahasa Indonesia baku dengan penyampaian yang singkat,
lugas, jelas, dan santun serta menyajikan fakta yang benar bila diperlukan.

4) Menghindari kata-kata dan singkatan yang tidak umum.

5) Memperhatikan kerapian dan kebersihan surat.

Menurut Dalman (2016:291-314) kriteria surat yang baik itu terdiri atas: 1)
ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (terutama surat
undangan resmi), 2) menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh
pembaca, 3) menggunakan pilihan kata yang tepat, 4) taat terhadap PUEBI, 5)
menggunakan kalimat efektif, 6) menyajikan isi surat berdasarkan fakta dan
lengkap, dan 7) menggunakan bentuk surat yang resmi atau yang lazim diguna-kan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa surat
undangan merupakan media komunikasi melalui tulisan, berisi pemberitahuan atau
permintaan untuk mengundang seseorang maupun sekelompok orang. Surat
undangan dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu surat undangan resmi dan surat
undangan tidak resmi. Surat undangan resmi merupakan surat yang bersifat resmi
dan dibuat oleh lembaga resmi, seperti: instansi pemerintah, lembaga swasta, atau
organisasi masyarakat. Sedangkan surat undangan tidak resmi merupakan surat
undangan yang dibuat oleh seseorang, ditujukan kepada seseorang, instansi, mau-

pun organisasi.

2.1.5.2 Bagian-Bagian Surat Undangan

Menurut Mohamad Yunus (dalam Suparno, 2012:6.29-6.44) surat

undangan resmi terdiri atas beberapa bagian yaitu sebagai berikut:
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1) Kepala surat, yaitu yaitu bagian surat undangan resmi yang berisikan nama,
alamat, nomor telepon kantor instansi pengirim surat undangan resmi, dan kode
pos.

2) Nomor surat, yaitu bagian surat undangan resmi yang mencantumkan nomor,
kode, bulan, dan tahun surat undangan resmi dibuat.

3) Tanggal, bulan, dan tahun, yaitu bagian surat undangan resmi yang memuat
tanggal, bulan, dan tahun surat undangan resmi tersebut dibuat.

4) Lampiran, yaitu bagian surat undangan resmi yang melengkapi surat undangan
resmi, misalnya brosur, jadwal, biodata, makalah, atau dokumen lainnya.

5) Perihal, yaitu bagian surat undangan resmi yang mencantumkan pokok atau inti
persoalan yang akan disampaikan pada surat undangan resmi.

6) Alamat surat, yaitu bagian surat undangan resmi yang digunakan sebagai pe-
tunjuk langsung penerima surat undangan resmi.

7) Salam pembuka, yaitu merupakan sapaan rasa kehormatan penulis surat un-
dangan resmi sebelum pengirim mengemukakan pesan.

8) Isi surat, yaitu bagian surat undangan resmi yang digunakan untuk menyatakan
persoalan dalam surat undangan resmi tersebut.

9) Salam penutup, yaitu bagian surat undangan resmi yang memuat rasa hormat
penulis kepada penerima surat undangan resmi.

10)Jabatan, tanda tangan, cap, dan nama terang, yaitu bagian surat undangan resmi
yang memuat jabatan, tanda tangan, nama terang dan cap instansi pembuat surat
undangan.

Contoh penulisan surat undangan resmi adalah sebagai berikut:



PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
KORWILCAM PABELAN
DISDIKBUDPORA
SD NEGERI KAUMAN LOR 01
Kabupaten Semarang, Kecamatan Pabelan, Desa Kauman Lor,
Dusun Getas RT 04 RW 02
Email sdnegeri.kaumanlorOl@gmail.com, Telepon 085727291798,
Kode Pos 50771

Nomor : 15/SD/VI111/2020 12 Agustus 2020
Lampiran : Brosur Bazar Karya Siswa

SD Negeri Kauman Lor 01

(1 halaman)
Perihal : Undangan Bazar Karya Siswa

SD Negeri Kauman Lor 01

Yth. Orang Tua/Wali Murid

SD Negeri Kauman Lor 01

di Kecamatan Pabelan, Kecamatan Tuntang,
dan Kecamatan Bringin

Dengan hormat,

Dalam rangka memperingati HUT ke-75 RI, kami bermaksud
mengundang Orang Tua/Wali Murid untuk menghadiri bazar karya siswa
SD Negeri Kauman Lor 01. Acara tersebut akan dilaksanakan pada:

hari : Rabu
tanggal : 15 Agustus 2020
waktu : pukul 09.00-13.00

bertempat di : Lapangan SD Negeri Kauman Lor 01
Mengingat acara ini penting, diharapkan Orang Tua/Wali Murid
dapat hadir tepat waktu. Atas perhatian Orang Tua/Wali Murid, kami
mengucapkan terima kasih.
Hormat kami,
Kepala SD Negeri Kauman Lor 01

Supriyadi, S.Pd.

Gambar 2.1 Contoh Surat Undangan Resmi
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Menurut Rahayu (2009:23-24) surat undangan tidak resmi terdiri atas

beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tempat, tanggal penulisan surat. Bagian ini ditulis pada sudut kanan atas.
Alamat surat. Bagian ini berisi nama dan alamat yang dikirimi ditulis secara
jelas.
Salam pembuka ditulis di sebelah kiri diakhiri tanda baca koma.
Isi surat
Bagian isi surat terdiri atas:
a) Pendahuluan, berisi tentang pemberitahuan.
b) Isi, memuat isi surat tentang waktu, tempat, dan acara.
c) Penutup, berisi tentang harapan dan ucapan terima kasih.
Salam penutup
Bagian ini ditulis di bagian kanan bawah, salam penutup diakhiri tanda baca
koma.
Tanda tangan
Bagian ini berisi tanda tangan penulis surat sebagai orang yang bertanggung
jawab.
Nama pengirim surat
Nama pengirim surat ditulis di bagian bawah tanda tangan.

Contoh surat undangan tidak resmi atau surat pribadi adalah sebagai berikut:

Undangan Pesta Ulang Tahun
Kauman Lor, 25 Januari 2020
Hai teman-teman!

Datang ya, ke pesta ulang tahunku ke-11 pada:

hari : Minggu
tanggal : 28 Januari 2020
waktu : pukul 14.00-16.00

bertempat di : Kauman Lor RT 02 RW 01

Semoga semua bisa hadir ya!
Salam manis,

d

Yoriko
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Gambar 2.2 Contoh Surat Undangan Tidak Resmi

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
bagian-bagian surat undangan resmi dan tidak resmi. Surat undangan resmi me-
miliki kepala surat, nomor surat, perihal, jabatan serta cap instansi pembuat surat
undangan resmi, sedangkan dalam surat undangan tidak resmi tidak terdapat
bagian-bagian surat undangan tersebut. Dalam menulis surat undangan resmi yang
baik, siswa perlu memperhatikan penggunaan kalimat efektif agar tidak menim-
bulkan kesalah pahaman dalam memahami isi pesan. Selain penggunaan kalimat
efektif dalam surat undangan, penggunaan ragam bahasa baku juga perlu di-
perhatikan.

2.1.6 Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi

Menutut Putrayasa (2007:2) kalimat efektif merupakan kalimat yang dapat
mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaaan dengan tepat ditinjau dari segi
diksi, struktur, dan logikanya. Kalimat dapat dikatakan efektif apabila mencapai
sasarannya dengan baik sebagai alat komunikasi. Supriyana (2015:7) berpendapat
kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan pemakainya
secara tepat dan dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca secara tepat pula.
Menurut Mccallum, dkk. (2016:1) “Effective writing is a vital component of
students literacy achievement, and writing is a critical communication tool for
students to convey thoughts and opinions, describe ideas and events, and analyze
information” artinya menulis yang efektif merupakan komponen penting dari
prestasi baca tulis siswa, dan menulis merupakan sebuah alat komunikasi kritis bagi
siswa untuk menyampaikan pemikiran maupun pendapat, menjelaskan ide maupun
peristiwa, serta menganalisis informasi. Menurut Suparno (2012:2.1) kalimat
efektif merupakan kalimat yang memiliki kemampuan untuk mengung-kapkan
gagasan penutur sehingga pendengar atau pembaca dapat memahami gagasan yang
terungkap dalam kalimat itu sebagaimana gagasan yang dimaksud oleh penutur.
Sebuah gagasan akan dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur apabila gagasan
tersebut dapat diungkapkan dengan jelas. Gagasan yang jelas hanya diungkapkan
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dengan kalimat yang jelas pula, yakni kalimat efektif. Sejalan dengan pendapat
tersebut Dalman (2016:21) menyatakan kalimat efektif me-rupakan kalimat yang
memiliki satu gagasan pokok, unsur-unsurnya minimal terdiri atas subjek dan
predikat, serta merupakan kalimat yang singkat, padat, dan jelas sehingga mudah
dipahami oleh pembaca atau pendengar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif me-
rupakan kalimat yang mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaaan penutur
dalam berkomunikasi sehingga pendengar atau pembaca dapat memahami gagas-
an yang terungkap dalam kalimat itu sebagaimana gagasan yang dimaksud oleh

penutur.

2.1.6.1 Ciri-Ciri Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi

Agar surat undangan resmi yang ditulis dapat dimengerti dengan baik oleh
penerima surat, kalimat yang digunakan haruslah menggunakan kalimat yang efek-
tif. Menurut Dalman (2016:310-312) kalimat dapat dikatakan efektif apabila
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Sistematis, yaitu kalimat efektif harus memiliki susunan yang lengkap,
kalimat yang lengkap memiliki subjek dan predikat.

2) Hemat, yaitu kalimat yang unsurnya tidak ada yang berlebihan.

3) Tidak rancu, yaitu kalimat yang terjadi dari penggabungan dua kalimat.

4) Sopan, yaitu bahasa surat resmi haruslah benar tata bahasanya dan juga
harus baik tata kramanya.

5) Jelas, yaitu kalimat yang acuan dan maknanya tidak menimbulkan
pertanyaan.

6) Lazim, yaitu dalam kalimat bahasa Indonesia ada kalimat majemuk ber-
anak yang anak kalimatnya diawali oleh kata sambung bahwa.

7) Logis, yaitu kalimat yang unsur-unsurnya memiliki hubungan makna

yang masuk akal.
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Menurut Soedjito dan Solchan (2016:33—37) ciri-ciri kalimat efektif yaitu
sederhana atau wajar, ringkas, jelas, sopan, dan menarik. Lima ciri kalimat efektif
tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1) Sederhana, yaitu bersahaja, lugas, mudah, tidak berbelit-belit, baik peng-
gunaan kata-katanya maupun kalimat-kalimatnya.

2) Ringkas, yaitu kalimat yang tegas dan mudah dimengerti.

3) Jelas, yaitu tidak samar-samar, tidak meragukan, tidak mendua makna,
atau tidak menimbulkan salah paham.

4) Sopan, yaitu tertib menurut adat yang baik atau baik kelakuannya.

5) Menarik, yaitu dapat membangkitkan perhatian, tidak membosankan, dan
dapat mengesankan pada angan-angan pembaca.

Mohamad Yunus (dalam Suparno, 2012:6.4) menyatakan ciri-ciri kalimat
efektif dalam surat undangan resmi yaitu logis, jelas, hemat kata, sistematis, dan
santun. Lima ciri-ciri kalimat efektif dalam surat undangan resmi tersebut dijabar-
kan sebagai berikut:

1) Hemat kata, yaitu bahasa yang digunakan langsung tertuju pada per-soalan
yang ingin dikemukakan. Kelugasan bahasa diwujudkan dalam
penggunaan bahasa yang ringkas tetapi padat makna, pendek, langsung,
dan tidak berbelit-belit.

2) Jelas, yaitu bahasa yang digunakan tidak memberi peluang untuk di-
tafsirkan berbeda dari maksud penulis surat undangan resmi.

3) Santun, yaitu bahasa yang dipakai menunjukkan rasa hormat dan peng-
hargaan yang wajar dari pengirim terhadap penerima surat.

4) Logis, yaitu kalimat yang digunakan dapat diterima oleh akal sehat.

5) Sistematis, yaitu kalimat efetif harus memiliki susunan yang lengkap.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat peneliti simpulkan bahwa agar surat

undangan resmi yang ditulis dapat dipahami dengan baik oleh penerima surat,
kalimat yang digunakan haruslah menggunakan kalimat efektif. Cara efektif
menggunakan kalimat dalam penulisan surat undangan resmi adalah dengan
membuat kalimat sesuai dengan ciri-ciri kalimat efektif yaitu hemat kata, jelas,

santun, logis, dan sistematis.
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2.1.7 Ejaan dalam Surat Undangan Resmi

Mohamad Yunus (dalam Suparno, 2012:6.8) menyatakan dalam surat un-
dangan resmi perlu diperhatikan penggunaan ragam bahasa baku. Menurut Dalman
(2016:290—307) ragam bahasa baku tercermin dalam ejaan, tanda baca, dan pilihan
kata. Sedangkan menurut Putrayasa (2007:83—86) ciri-ciri ragam bahasa baku di
antaranya adalah menggunakan kata baku dan memakai ejaan resmi. Ragam bahasa
baku yang digunakan dalam menulis surat undangan resmi berpatokan pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia atau yang dikenal dengan singkatan
PUEBI. Berikut pemaparan ragam bahasa baku berdasarkan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia.

1) Penggunaan Huruf Besar atau Huru Kapital

Berikut uraian penggunaan huruf kapital:

a) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat.

b) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk
julukan.

¢) Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung.

d) Huruf kapilal dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama,
kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan.

e) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehor-
matan, keturunan, dan keagamaan, atau akademik, profesi, serta nama
jabatan dan kepangkatan.

f) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan
pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti
nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat.

Contoh: Kepala Sekolah SD Negeri Kauman Lor 01 Supriyadi

g) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa,
dan bahasa.

h) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari
raya, dan hari bersejarah.

i) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.



35

J) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua
unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama negara, lembaga, badan,
organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, dan,
yang, dan untuk.

k) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk semua
unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, karangan, artikel, dan
makalah serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas, seperti
di, ke, dari, dan, yang, untuk yang tidak terletak pada posisi awal.

1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar,
pangkat, dan sapaan.

m)Huruf kapital dipakai sebagau huruf pertama penunjuk hubungan ke-
kerabatan seperti: bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang di-
pakai dalam penyapaan dan pengacuan.

Contoh: Atas perhatian Bapak/lbu, kami ucapkan terma kasih.

2) Penggunaan Tanda Baca

a) Tanda Baca Titik (.)

(1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan merupakan ka-
limat pertanyaan atau seruan.

(2) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan,
ikhtisar, atau daftar.

(3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan waktu atau jangka waktu.

(4) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, ta-
hun, judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda tanya dan tanda
seru) dan tempat terbit.

(5) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipat-
annya.

(6) Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan kepala
karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya.

(7) Tanda titik tidak dipakai di belakang alamat pengirim dan tanggal

surat atau nama dan alamat penerima surat.
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b) Tanda Koma (,)

1)

@)

3)

(4)

(5)

(6)

()

(8)

©)

Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian
atau pembilangan.

Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, me-
lainkan, sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara).

Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang men-
dahului induk kalimatnya.

Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Termasuk didalam-
nya oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan itu,
dan meskipun demikian.

Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti o,
ya, wah, aduh, hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu,
Dik, atau Nak.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari ba-
gian lain dalam kalimat.

Tanda koma dipakai di antara nama dan alamat, bagian-bagian
alamat, tempat dan tanggal, dan nama tempat dan wilayahatau negeri
yang ditulis berurutan.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik
susunannya dalam daftar pustaka.

Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki atau

catatan akhir.

(10) Tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar aka-

demis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan

nama diri, keluarga, atau marga.

(11) Tanda koma dipakai di muka angka desimal atau di antara rupiah

dan sen yang dinyatakan dengan angka.

(12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau ke-

terangan aposisi.
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(13) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat

pada awal kalimat untuk menghindari salah baca atau salah pe-

ngertian.

¢) Tanda Baca Titik Dua (:)

1)

@)

3)

(4)

()

Tanda titik dua dapat dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap
yang diikuti perincian atau penjelasan.

Tanda titik dua tidak dipakai jika perincian atau penjelasan itu me-
rupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.

Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memer-
lukan pemerian.

Tanda titik dua dapat dipakai dalam naskah drama sesudah kata yang
menunjukkan pelaku dalam percakapan.

Tanda titik dua dipakai di antara jilid atau nomor dan halaman, di
antara surah dan ayat dalam kitab suci, di antara judul dan anak judul

suatu karangan, dan nama kota serta penerbit dalam daftar pustaka.

d) Tanda Hubung (-)

(1)

@)
3)

(4)

()

(6)

Tanda hubung dipakai untuk menandai bagian kata yang terpenggal
oleh pergantian baris.

Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang.

Tanda hubung dipakai untuk menyambung tanggal, bulan, dan ta-
hun yang dinyatakan dengan angka atau menyambung huruf dalam
kata yang dieja satu-satu.

Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian
kata atau ungkapan.

Tanda hubung dipakai untuk merangkai se- dengan kata berikutnya
yang dimulai dengan huruf kapital, ke- dengan angka, angka dengan
-an, kata atau imbuhan dengan singkatan yang berupa huruf kapital,
kata dengan kata ganti Tuhan, huruf dan angka, kata ganti -ku, -mu,
dan -nya dengan singkatan yang berupa huruf kapital.

Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur bahasa Indonesia de-

ngan unsur bahasa daerah atau bahasa asing.
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(7) Tanda hubung dipakai untuk menandai bentuk terikat yang menjadi
objek bahasan.
e) Tanda Pisah (-)
(1) Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan, tanggal, atau tempat
yang berarti sampai dengan atau sampai ke.
Contoh: pukul 09.00-11.30

2.1.8 Penilaian Kalimat Efektif

Penilaian hasil pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan Kompetensi Dasar yang
harus dikuasai (Permendikbud Nomor 32 Tahun 2013). Menurut Nurgiyanto
(2018:105) kompetensi menulis kalimat efektif dalam surat undangan resmi dapat
dilakukan dengan memperhatikan empat aspek, yaitu kelengkapan dalam menulis
bagian-bagian surat undangan resmi, ketepatan dalam menggunakan kalimat efek-
tif, ketepatan dalam menggunakan ejaan, dan ketepatan isi surat undangan resmi.
Instrumen penilaian keterampilan membuat kalimat efektif dalam surat undangan

resmi dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 2.1 Instrumen Penilaian Keterampilan Membuat Kalimat Efektif dalam
Surat Undangan Resmi

No. Aspek Skor
1. | Kelengkapan 4

Kriteria
Sangat baik

Keterangan
Siswa dapat menuliskan

dalam menu-
lis bagian-ba-
gian surat un-
dangan resmi.

14 bagian-bagian surat
undangan resmi dengan
lengkap.

Baik

Siswa dapat menuliskan
antara 13 sampai 10
bagian-bagian surat un-
dangan resmi.

Cukup baik

Siswa dapat menuliskan
antara 9 sampai 5
bagian-bagian surat un-
dangan resmi.

Kurang baik

Siswa dapat menuliskan
kurang dari 5 bagian-




39

bagian surat undangan
resmi.

Ketepatan da-
lam menggu-
nakan kalimat
efektif.

Sangat baik

Menerapkan 5 ciri Kkali-
mat efektif pada semua
kalimat dalam surat un-
dangan resmi.

Baik

Menerapkan 4 ciri kali-
mat efektif pada kalimat
dalam surat undangan
resmi.

Cukup baik

Menerapkan 3 ciri Kkali-
mat efektif pada kalimat
dalam surat undangan
resmi.

Kurang baik

Menerapkan < 2 ciri ka-
limat efektif pada kali-
mat dalam surat un-
dangan resmi.

Ketepatan da-
lam menggu-
nakan ejaan.

Sangat baik

Semua kalimat dalam
surat undangan resmi
menggunakan ejaan
yang tepat.

Baik

Terdapat kurang dari 5
kesalahan dalam meng-
gunakan ejaan.

Cukup baik

Terdapat 5 kesalahan
dalam  menggunakan
ejaan.

Kurang baik

Terdapat lebih dari 5
kesalahan dalam meng-
gunakan ejaan.

Ketepatan isi
surat undang-
an resmi.

Sangat baik

Penulisan surat undang-
an resmi mencakup 3
kategori ketepatan isi,
yaitu: paragraf pembu-
ka, paragraf isi, dan pa-
ragraf penutup surat un-
dangan resmi.

Baik

Penulisan surat undang-
an resmi mencakup 2
kategori kesesuaian isi.

Cukup baik

Penulisan surat undang-
an resmi mencakup 1
kategori kesesuaian isi.
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1 Kurang baik Tidak ada penulisan su-
rat yang mencakup kate-
gori kesesuaian isi.

2.1.9 Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pem-
belajaran di sekolah dasar adalah pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning yang biasa disingkat PBL (Permendikbud No. 22 tahun 2016).
Menurut Shoimin (2014:129—-130) pembelajaran berbasis masalah merupa-kan
model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual
siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ber-
basis masalah adalah suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu perma-
salahan sehari-hari. Fathurrohman (2017:112) berpendapat Pembelajaran berbasis
masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak ter-
struktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengem-
bangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membangun pengetahuan baru. Sedangkan menurut Saleh (2013:73) berdasarkan
penekanan pada sifat-sifat sosial dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh
Piaget dan VVygotsky, model pembelajaran kerja sama mampu membuat siswa yakin
bahwa dirinya mampu belajar dan memanfaatkan potensi dirinya secara luas
sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis dalam pembelajaran.
Maka dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit sekalipun, karena siswa
diberi kesempatan untuk membicarakan masalah yang dihadapi dengan teman-
teman sekelompoknya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang dianjurkan,
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar untuk melatih dan me-

ngembangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah berorientasi pada
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masalah dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dan membangun pengetahuan baru.

2.1.8.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Fathurrohman (2017:116-117) tahapan atau sintaks pembelajaran
berbasis masalah yaitu: 1) mengorientasi pesera didik terhadap masalah; 2) meng-
organisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) meng-
analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Berdasarkan tahapan ter-
sebut, langkah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah
sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik yang di-
butuhkan, mengajukan demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang dipilih.

2) Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas be-
lajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap
sebelumnya.

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan me-
laksanakan eksperimen, sehingga mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses

pemecahan masalah yang dilakukan.

2.1.8.2 Pembelajaran Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi

dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Langkah-langkah pembelajaran membuat kalimat efektif dalam surat un-
dangan resmi dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat dijabarkan se-

bagai berikut:
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Fase 1 mengorientasikan siswa terhadap masalah

1)

2)
3)

4)

5)

Guru meminta siswa mengeluarkan buku saku “Membuat Kalimat Efektif
dalam Surat Undangan Resmi” kepada siswa.

Siswa diminta membaca judul buku dan petunjuk penggunaan buku saku.
Siswa diminta membaca dan memahami percakapan Ayah dan anak pada
halaman pertama.

Siswa diminta mencermati contoh surat undangan resmi ditulis menggunakan
kalimat tidak efektif pada buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat
Undangan Resmi.

Siswa diminta mencermati kesalahan apa yang terdapat pada surat undangan

tersebut.

Fase 2 mengorganisasikan siswa untuk belajar

6)

7)

8)

9)

Siswa diminta membaca dan memahami jenis-jenis surat undangan pada bu-
ku saku “Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi”.

Siswa diminta mengamati dan memahami uraian mengenai kalimat efektif
dalam surat undangan resmi yang terdapat pada buku saku “Membuat Ka-
limat Efektif dalam Surat Undangan Resmi”.

Perwakilan siswa diminta menyimpulkan pengertian kalimat efektif meng-
gunakan kalimat mereka sendiri.

Siswa diminta mencermati dan memahami contoh penulisan kalimat efektif
dan kalimat tidak efektif pada buku saku “Membuat Kalimat Efektif dalam
Surat Undangan Resmi”.

10) Siswa diminta membaca, mencermati, dan menghafalkan ciri-ciri kalimat

efektif dalam surat undangan resmi yang terdapat pada buku saku “Membuat

Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi”.

11) Siswa diminta mengamati contoh kalimat efektif pada setiap ciri-ciri kalimat

efektif dalam surat undangan resmi.

Fase 3 membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok

12) Siswa diminta mengelompok, satu kelompok terdiri atas 2-3 anak.

13) Siswa diminta menjawab kuis pada buku saku “Membuat Kalimat Efektif

dalam Surat Undangan Resmi” pada lembar kerja dan berdiskusi.
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14) Guru mengamati perkembangan siswa yang sedang berdiskusi.

15) Guru mengarahkan siswa apabila menemukan kesulitan.

Fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya

16) Siswa secara berkelompok menyampaikan hasil pekerjaan mereka.

17) Siswa yang lain diminta memberikan tanggapan terhadap kelompok yang me-
nyampaikan hasil pekerjaannya.

Fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

18) Guru bersama siswa memberikan apresiasi terhadap kelompok yang me-
nyampaikan hasil pekerjaannya.

19) Guru memberikan penguatan jawaban terhadap hasil pekerjaan siswa.

Fase 1 mengorientasikan siswa terhadap masalah

20) Siswa diminta mencermati contoh surat undangan resmi dengan bagian-bagian
surat yang ditulis menggunakan kalimat efektif pada buku saku Membuat
Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi.

21) Siswa diminta mencermati dan menghafalkan bagian-bagian surat undangan
resmi.

Fase 2 mengorganisasikan siswa untuk belajar

22) Siswa diminta mencermati dan memahami contoh penulisan bagian-bagian
surat undangan resmi yang ditulis menggunakan kalimat efektif dan kalimat
tidak efektif pada buku saku “Membuat Kalimat Efektif dalam Surat
Undangan Resmi”.

23) Siswa diminta memindai kode barkot pada buku saku “Membuat Kalimat
Efektif dalam Surat Undangan Resmi”.

24) Siswa diminta mengamati video “Cara Membuat Surat Undangan Resmi”.

Fase 3 membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok

25) Siswa diminta mengelompok, satu kelompok terdiri atas 2-3 anak.

26) Siswa diminta menjawab kuis pada buku saku “Membuat Kalimat Efektif
dalam Surat Undangan Resmi” pada lembar kerja dan berdiskusi.

27) Guru mengamati perkembangan siswa yang sedang berdiskusi.

28) Guru mengarahkan siswa apabila menemukan kesulitan.
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29) Siswa diminta mengerjakan kuis secara individu.

Fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya

30) Siswa secara berkelompok menyampaikan hasil pekerjaan mereka.

31) Siswa yang lain diminta memberikan tanggapan terhadap kelompok yang me-
nyampaikan hasil pekerjaannya.

32) Siswa secara individu diminta menyampaikan hasil pekerjaannya.

Fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

33) Guru bersama siswa memberikan apresiasi terhadap kelompok yang me-
nyampaikan hasil pekerjaannya.

34) Guru memberikan penguatan jawaban terhadap hasil pekerjaan siswa.

2.2 Kajian Empiris

Penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

1) Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku Aksara Jawa sebagali
Media Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV SD 1 Kadipiro Kasihan Bantul”
oleh Afdholia Nurul Aini dan Susanti pada tahun 2017. Dari penelitian yang
telah mereka lakukan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku
aksara jawa efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa kelas 1V SD
Kadipiro, Kasihan, Bantul. Perbedaan hasil belajar siswa sangat signifikan
yaitu sebanyak 0,017, dan pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
prestasi belajar dengan kategori tinggi yaitu rata-rata posttest meningkat
menjadi 87,57 dari 71,53 pada saat pretest. Persamaan dengan penelitian ini
adalah mengembangkan media pembelajaran buku saku pada pembelajaran
bahasa untuk siswa sekolah dasar. Perbedaannya adalah media pembelajaran
buku saku ini dirancang untuk pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa.

2) Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku IPA
Materi Gerak Benda Kelas I11”” olenh Dwi Murdianti dan Desi Wulandari pada
tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran yang dikem-
bangkan berupa buku saku IPA Materi Gerak Benda memiliki kriteria layak
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berdasarkan penilaian ahli materi sebesar 80%, media sebesar 79%, dan prak-
tisi sebesar 80%. Media pembelajaran yang dikembangkan juga memiliki
kriteria baik ditinjau dari perbedaan rata-rata serta peningkatan hasil belajar
peserta didik. Ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t berpasangan
(related sample t-test) diperoleh thiung =12,5 > tranel = 2,05 dikategorikan pen-
capaian signifikan, didukung dengan hasil analisis N-gain sebesar 0,5 dengan
tingkat pencapaian sedang. Berdasarkan hasil perhitungan disimpulkan buku
saku IPA Materi Gerak Benda Kelas 111 SD layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah mengem-bangkan
media pembelajaran buku saku untuk siswa sekolah dasar. Per-bedaannya
adalah media pembelajaran buku saku ini dirancang untuk pem-belajaran IPA
Materi Gerak Benda Kelas 111 SD.

Penelitian dengan judul “Pendidikan Gizi Menggunakan Media Buku Saku
Meningkatkan Pengetahuan dan Praktik Konsumsi Sayur dan Buah pada Siswa
Sekolah Dasar” oleh Fitria Laras Azadirachta dan Sri Sumarmi pada tahun
2017. Penelitian ini adalah quasy-experiment dengan pendekatan pre-test post-
test control group design. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mereka
dapat disimpulan bahwa penggunaan media buku saku mempengaruhi
pengetahuan dan praktik siswa. Hasil uji paired sample t-test kelompok
perlakuan menunjukkan rata-rata pengetahuan pre-test dan post-test masing-
masing 31,50 dan 66,25 dan praktik 2,58 dan 3,08. Terdapat perbedaan
signifikan pada pengetahuan (p=0,000) dan praktik (p=0,000) antara sebelum
dan sesudah diberi media buku saku. Pada kelompok kontrol, hasil uji
Wilcoxon sign rank Test menunjukkan bahwa leafl et tidak mempe-ngaruhi
pengetahuan (p=0,052) namun mempengaruhi praktik (p=0,001). Persamaan
dengan penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran buku saku
untuk siswa kelas V SD. Perbedaannya adalah media pembelajaran buku saku
ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan praktek konsumsi sayur
serta buah.

Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Gambar Berupa Buku Saku
Fisika SMP Pokok Bahasan Suhu dan Kalor” oleh Mukarramah Mustari dan
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Yunita Sari pada tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian pe-
ngembangan dari Brog & Gall. Hasil penelitian yang dikembangkan adalah
sangat layak dengan persentase 87% berdasarkan penilaian ahli materi tahap
akhir setelah perbaikan, ahli media dengan persentase 89% dengan kriteria
sangat tinggi, dengan persentase 76% penilaian guru dengan Kriteria tinggi,
hasil respon peserta didik dengan persentase 92% dan 83% dengan kelompok
besar dan kelompok kecil. Persamaan dengan penelitian ini adalah mengem-
bangkan media pembelajaran buku saku. Perbedaannya adalah media pem-
belajaran buku saku ini dirancang untuk pembelajaran fisika.

Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu” oleh Ardian
Asyhari dan Helda Silvia pada tahun 2016. Hasil penelitian ini adalah ke-
layakan media pembelajaran buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku yang
telah dikembangkan adalah sangat layak dengan persentase 82% berdasarkan
penilaian ahli materi tahap akhir setelah perbaikan, ahli desain dengan
persentase 79,4% dengan kriteria layak, persentase penilaian guru adalah
77,6% dengan kriteria adalah layak dan hasil respon peserta didik dengan
persentase 80% dengan kriteria layak. Persamaan dengan penelitian ini adalah
me-ngembangkan media pembelajaran buku saku. Perbedaannya adalah media
pembelajaran buku saku ini dirancang untuk pembelajaran IPA terpadu.
Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku pada Materi Reaksi
Reduksi Oksidasi (Redoks) di MAN Banda Aceh” oleh Resi Salyani, Azhar
Amsal, dan Riza Zulyani pada tahun 2018. Hasil validasi tim ahli pada buku
saku pertama diperoleh nilai rata-rata persentase dari ketiga tim ahli sebesar
71% dengan kategori baik, kemudian buku diperbaiki dan divalidasi kembali
dengan nilai rata-rata persentase sebesar 94% dengan kategori sangat baik.
Hasil uji coba pertama pada kelompok kecil dengan jumlah 3 orang siswa
memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 74% dengan kategori baik, dan
hasil uji coba kedua pada kelompok besar dengan jumlah 30 orang siswa mem-
peroleh nilai rata-rata persentase sebesar 98% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka buku saku pada materi reaksi
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reduksi oksidasi dapat digunakan di MAN Model Banda Aceh. Persamaan
dengan penelitian ini adalah mengembangkan media pembe-lajaran buku saku.
Perbedaannya adalah media pembelajaran buku saku ini dirancang untuk
materi reaksi reduksi dan oksidasi.

Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku Matematika Berbasis
Karakter pada Materi Trigonometri” oleh Budi Cahyono, Dyan Falasifa, dan
Aulia Rahma pada tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa buku saku Matematika Berbasis Pendidikan Karakter pada materi
trigonometri layak digunakan. Uji validitas dengan penilaian validator terma-
suk dalam kategori valid namun perlu sedikit revisi dengan presentase rata-rata
sebesar 70,80%. Tanggapan peserta didik terhadap buku saku termasuk pada
kategori sangat baik dengan pesentase 86,60%. Hasil uji t-test mendapatkan
hasil titung= 2,248 >taber = 1,668 maka Hi diterima. Artinya rata-rata kelas
yang menggunakan buku saku matematika berbasis pendidikan karakter lebih
baik daripada yang tidak menggunakan buku saku. Skor N-gain sebesar 0,34.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan buku saku Matema-
tika Berbasis Pendidikan Karakter efektif meningkatkan pendi-dikan karakter
peserta didik dengan kategori sedang. Persamaan dengan pene-litian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran buku saku. Perbeda-annya adalah media
pembelajaran buku saku ini dirancang untuk pembe-lajaran matematika ber-
basis pendidikan karakter pada materi trigonometri.

Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Kartu Bergambar dalam Kete-
rampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Segiri Kabupaten Pangkep” oleh Miftahul Jannah dan
Hasmawati pada tahun 2017. Penelitian ini bersifat eksperimen yang me-
ngumpulkan datanya melalui tes menulis. Adapun data penelitian ini dianali-
sis dengan analisis statistik inferensial uji-t. Hasil analisis data menunjukkan
thitung 2,98 > traner 2,03 pada taraf signifikan 0,05. Hasi penelitian menunjuk-kan
bahwa penggunaan media kartu bergambar efektif dalam keterampilan menulis
karangan sederhana bahasa Jerman siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Segeri.

Persamaan dengan penelitian ini adalah media cetak dapat mening-katkan
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keterampilan menulis siswa. Perbedaannya adalah media cetak yang digunakan
berupa kartu bergambar untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
sederhana bahasa Jerman.

Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Me-
nulis Kalimat Sederhana untuk Siswa Kelas 11” oleh Yunaning Dwi Putranti
dan Nugraheti Sismulyaningsih pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian pengembangan pada teori Borg dan Gall. Hasil dari
penelitian ini yaitu: (1) siswa dan guru membutuhkan media permainan ular
tangga berukuran besar dengan warna yang menarik, dan kartu gambar ten-
tang kegiatan anak; (2) kelayakan penggunaan media permainan ular tangga
me-nulis kalimat sederhana oleh ahli materi adalah 84 dan ahli media adalah
88 sehingga mendapatkan jumlah 172 termasuk ke dalam kriteria sangat valid;
(3) rata-rata hasil penilaian menulis kalimat pada uji efektifitas mendapatkan
rata-rata 78,42 dengan ketuntasan 100%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
mengartikan bahwa produk media ular tangga menulis kalimat sederhana
sangat layak untuk digunakan. Persamaan dengan pene-litian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
menulis. Perbedaannya adalah media pembelajaran ini berupa permainan ular
tangga untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana.
Penelitian dengan judul “Pengaruh Media Lagu Terhadap Keterampilan Me-
nulis Puisi Bebas Kelas VV” oleh Tristanto dan Putri Yanuarita Sutikno pada
tahun 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar
siswa yang menggunakan media lagu pada kelas eksperimen telah mencapai
ketuntasan belajar klasikal, karena siswa yang mendapatkan nilai muatan
bahasa Indonesia pada tes akhir (posttest) yang mencapai KKM (75) telah
mencapai 75% atau lebih. (2) hasil belajar muatan bahasa Indonesia siswa
dengan menggunakan media lagu pada kelas eksperimen lebih efektif di-
bandingkan tanpa diberi perlakuan pada kelas kontrol serta (3) adanya pe-
ngaruh penerapan media lagu, sehingga memperkuat penerimaan hipotesis 2

yaitu media lagu lebih efektif terhadap hasil belajar muatan bahasa Indonesia
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materi puisi bebas. Berdasarkan hasil penelitian maka media lagu berpe-ngaruh
terhadap kemampuan menulis puisi bebas. Persamaan dengan pe-nelitian ini
adalah media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa
kelas V SD. Perbedaannya adalah media pembelajaran yang digunakan berupa
lagu untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas dan merupakan
penelitian eksperimen.

Penelitian lain dari dengan judul “Pengaruh Model PBL Berbantuan Media
Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD” oleh Ni Wayan
Santiani, Dewa Nyoman Sudana, dan Dewa Kade Tastra pada tahun 2017.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa kelas V SD yang
dibelajarkan dengan model Problem Bassed Learning berbantuan media kon-
kret dan siswa kelas V SD yang dibelajarkan dengan pembelajaran yang ber-
pusat pada guru dengan (thitung = 3,62 dan twner = 2,02). Siswa yang dibe-
lajarkan dengan model Problem Bassed Learning berbantuan media konkret
memperoleh rata-rata hasil belajar IPA yaitu 20,45 berada pada kategori ting-
gi. Sedangkan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran yang berpusat
pada guru memperoleh rata-rata hasil belajar IPA yaitu 15,31 berada pada
kategori sedang. Jadi model Problem Bassed Learning berbantuan media
konkret berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA. Persamaan dengan
penelitian ini adalah menggunakan media konkret atau nyata sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektual siswa kelas V SD. Perbedaannya adalah jenis
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dalam pembelajar-an
IPA.

Penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Narasi
Melalui Penerapan Program Literasi Berbantuan Media Buku Cerita Anak pada
Siswa SD” oleh Randy Widi Prayoga, Heri Suwignyo, dan Tatik Harsiati pada
tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian PTK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembe-lajaran telah
dilaksanakan dengan baik oleh guru dan siswa. Nilai menulis cerita narasi

mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 69,8 menjadi 80 pada siklus Il dan
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meningkat lagi menjadi 85 pada siklus Ill. Persamaan dengan penelitian ini
adalah menggunakan media cetak untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa SD. Perbedaannya adalah jenis penelitian ini adalah PTK dan untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerita narasi.

Penelitian lain dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan
Sederhana Melalui Penggunaan Media Gambar Seri” oleh Hasmira pada ta-hun
2018. Hasil penelitian ditemukan bahwa pada tahap prasiklus, dengan nilai
rata-rata keterampilan mengarang siswa adalah 54,37 dengan ketuntasan be-
lajar klasikal 20%. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan mene-rapkan
media gambar seri, pada siklus | maka nilai rata-rata keterampilan menulis
karangan sederhana siswa adalah 56,25 dengan ketuntasan belajar klasikal
50%. Selanjutnya, pada siklus Il dengan nilai rata-rata keterampilan menulis
karangan sederhana adalah 76,45 dengan ketuntasan belajar klasikal 66%.
Dengan demikian, keterampilan menulis karangan sederhana di kelas IV SD
Islam Datok Sulaiman Palopo dengan menerapakan media gambar seri yang
dilakukan mulai dari siklus pertama sampai kedua menunjukkan hasil yang
signifikan. Jadi, media gambar seri perlu dijadikan referensi oleh guru dalam
kegiatan. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa SD. Perbedaannya adalah jenis
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dan media pem-belajaran
ini dirancang untuk materi karangan sederhana di kelas IV SD.

Penelitian lain dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Mutu
Pembelajaran Pada Sekolah Dasar Terakreditasi A” oleh Cucun Sunaengsih
pada tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran. Deskripsi
media pembelajaran menunjukkan hasil yang baik. Begitu pun dengan des-
kripsi mutu pembelajaran menunjukkan hasil yang baik, serta nilai korelasi
media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran berada pada posisi kuat.
Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran yang
dapat meningkatkan mutu pembelajaran di SD. Perbedaannya adalah jenis

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
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Penelitian lain dengan judul “Pengembangan Komik Berbasis Peta Konsep se-
bagai Media Pembelajaran pada Materi Sistem Saraf di SMA” oleh Dian
Evriyani, Rusdi, dan Ayu Indraswary pada tahun 2016. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan media komik berbasis peta konsep pada materi sistem saraf telah
berhasil dikembangkan dan memperoleh nilai interpretasi sangat baik, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa media komik berbasis peta konsep pada ma-
teri sistem saraf layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran pen-
damping pada pembelajaran Biologi di sekolah. Persamaan dengan penelitian
ini adalah menggunakan metode penelitian pengembangan dan media berbasis
cetak untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya adalah media ber-
basis cetak yang digunakan adalah komik pada muatan pelajaran Biologi ma-
teri sistem saraf untuk siswa SMA.

Penelitian lain dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa
Komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram sebagai Alternatif Pem-
belajaran” oleh Irwandani dan Siti Juariah pada tahun 2016. Hasil penelitian
ini menunjukkan media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak
dan sangat dibutuhkan oleh peserta didik setelah melakukan validasi dan
ujicoba produk. Validasi ahli bahasa memperoleh 84%, desain 82,67%, ma-teri
86,67%, dan media memperoleh 87,14%. Sementara itu, berdasarkan penilaian
pengguna diperoleh sebesar 90,83%. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian pengembangan dan media pembe-lajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya adalah media
pembelajaran yang digunakan adalah komik berbantuan media sosial pada
muatan pelajaran Fisika untuk siswa SMA.

Penelitian lain dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan
Dekripsi dengan Menggunakan Media Gambar” oleh Aryani pada tahun 2016.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan
deskripsi secara umum mengalami peningkatan setelah menggunakan media
pembelajaran gambar, jika dibandingkan dengan hasil siklus I, dan telah men-
capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75%, dan dari hasil analisis angket

respons peserta didik secara keseluruhan rata-rata hasil angket respons peserta
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didik pada siklus Il terhadap pembelajaran adalah 86,5% berada pada klasi-
fikasi sangat baik. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan me-
dia pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Perbe-
daannya adalah penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, media
pem-belajaran yang digunakan adalah gambar untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis karangan deskripsi siswa SMA.

Penelitian lain dengan judul “Efektivitas Buku Saku PHBS di Sekolah dalam
Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat” oleh Muthmainah Farida
Hanif, Mury Ririanty, dan Iken Nafikadhini pada tahun 2018. Hasil penelitian
ditemukan bahwa media buku saku PHBS di sekolah dan penyuluhan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan intensi pada kelompok eksperi-
men A, namun buku saku PHBS di sekolah saja juga efektif pada kelompok
eksperimen B daripada kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan
apapun. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media buku
saku untuk meningkatkan pengetahuan siswa SD. Perbedaannya adalah jenis
penelitian ini merupakan kuantitatif menggunakan eksperimen dan buku saku
ini dirancang untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di kelas 4—6
SD.

Penelitian lain dengan judul “Kebakuan Kata dalam Menulis Teks Undangan
Resmi” oleh Muthmainah Farida Hanif, Mury Ririanty, dan Iken Nafikadhini
pada tahun 2018. Penelitian yang dilakukan merupakan analisis penggunaan
kata baku, khususnya dalam penulisan teks undangan resmi yang dibuat oleh
siswa kelas V SDN Mugarsari Kota Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan bentuk ketidakbakuan kata pada teks undangan resmi
siswa beserta penyebab terjadinya ketidakbakuan kata tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan sebagai suatu gambaran kemampuan siswa kelas V dalam
menggunakan kata baku khususnya pada teks undangan resmi yang telah di-
buatnya. Hasil dari penelitian ini adalah pertama bentuk ketidakbakuan kata
pada teks undangan siswa, yaitu: (1) alternasi huruf (huruf vokal, huruf
konsonan, huruf vokal dan konsonan), (2) menghilangkan huruf (huruf vokal,

huruf konsonan, huruf vokal dan konsonan), (3) menambah huruf konsonan,
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(4) ejaan yang tidak benar. Kedua, ketidakbakuan berdasarkan jenis kata yaitu:
(1) kata benda; (2) kata sifat; (3) kata kerja; (4) kata penghubung; (5) kata
keterangan. Ketiga, penyebab ketidakbakuan kata. Persamaan dengan
penelitian ini adalah terletak pada materi yang digunakan dalam penelitian
yaitu surat undangan resmi pada siswa kelas VV SD. Perbedaannya adalah jenis
penelitian ini merupakan kualitatif untuk mengetahui kebakuan kata dalam
menulis teks undangan resmi yang dibuat siswa kelas V SD.

Penelitian lain dengan judul “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa
Buku Saku Berbasis Android pada Materi Fluida Statis” oleh Almira Eka
Damayanti, Imam Syafei, Happy Komikesari, dan Resti Rahayu pada tahun
2018. Hasil penelitian berdasarkan penilaian ahli materi penilaian persentase
rata-rata 79,85% kategori layak, penilaian ahli media penilaian persentase rata-
rata 87,96 % kategori sangat layak dan penilaian guru SMA atau SMK
penilaian persentase rata-rata sebesar 87,77% kategori sangat layak, sedang-
kan respon peserta didik ketiga sekolah nilai presentase rata-rata sebesar
83,92% kategori sangat layak. Berdasarkan penilaian oleh ahli materi, ahli
media, pendidik dan respon peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa buku
saku fisika berbasis android layak digunakan sebagai media pembe-Ilajaran.
Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan metode pene-litian dan
pe-ngembangan (R&D) dan menggunakan media pembelajaran buku saku.
Perbedaannya adalah buku saku yang dikembangkan berbasis android dan
dirancang untuk materi fluida statis siswa SMA atau SMK.

Penelitian lain dengan judul “Keterampilan Menulis Surat yang Baik dan
Benar” oleh Vidya Octa Sari pada tahun 2018. Dalam penelitian ini dikatakan
bahwa surat menyurat itu merupakan kegiatan berbahasa dalam bentuk ko-
munikasi tertulis, saat menulis surat harus memahami bagian-bagian surat,
kegunaan surat, bahasa surat, dan langkah-langkah penyusunan surat. Sebuah
surat yang baik ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar terutama surat resmi; (2) menggunakan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh pembaca; (3) menggunakan pilihan kata yang tepat; (4) taat
terhadap EYD; (5) menggunakan kalimat efektif; (6) menyajikan isi surat
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berdasarkan fakta dan lengkap; (7) menggunakan bentuk surat yang resmi atau
yang lazim digunakan. Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada
materi yang digunakan dalam penelitian yaitu surat. Perbedaannya terletak
pada sasaran penelitian ini yaitu mahasiswa.

Penelitian lain dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menyusun Pola-Pola
Kalimat Sederhana Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Siswa Kelas IVSD
Negeri 16 Baliara Selatan” oleh Sanaiyah pada tahun 2017. Hasil penelitian
aktivitas guru dalam proses pembelajaran menyusun kalimat efektif setelah
melalui penggunakan media kartu kata, pada siklus Il dengan kinerja guru
dalam kategori baik dan kemampuan menyusun kalimat efektif siswa kelas IV
SD Negeri 16 Baliara Selatan dapat meningkat melalui penggunaan media
kartu kata. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media untuk
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif siswa SD. Perbedaannya
terletak pada jenis penelitian ini adalah PTK dan media yang digunakan adalah
kartu kata untuk siswa kelas IV SD.

Penelitian lain dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Siswa Menulis
Surat Dinas Melalui Metode Pemberian Tugas di Kelas V SD Inpres 12
Bajawali” oleh Ni Luh Putu Sri Artamiati, Efendi, dan Yusdin Gagaramusu
pada tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan guru
mengalami peningkatan yang cukup berarti dari siklus | ke siklus 1. Tes hasil
tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 55% dan pada siklus Il terjadi
peningkatan yang signifikan dengan ketuntasan belajar yaitu 95%, hal ini me-
nunjukkan persentase peningkatan dari siklus | ke siklus 11 sebesar 40%. Hasil
daya serap klasikal pada siklus | adalah 68,6% dan siklus Il daya serap klasikal
adalah 85,4%, hal ini menunjukkan persentase peningkatan pemahaman siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari siklus I ke siklus Il sebesar 16,8%.
Berdasarkan indikator kinerja, maka dapat disimpul-kan bahwa penggunaan
pendekatan pemberian tugas menulis surat dinas yang diterapkan dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan pada siswa kelas
V SD Inpres 12 Bajawali. Persamaan dengan penelitian ini adalah

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V pada materi surat resmi.
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Perbedaannya adalah peningkatan keterampilan melalui metode pemberian
tugas.

Penelitian lain dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Kemampuan Menulis Kalimat Efektif oleh Mahasiswa Semester VI
FKIP UMSU” oleh Aisiyah Aztry pada tahun 2019. Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menulis kalimat efektif dengan
menggunakan model berbasis masalah memiliki kemampuan dalam kategori
baik sekali karena jumlah siswa 15 orang sampel (41,66%) mendapat nilai 80—
100 dan kemampuan siswa dalam menulis kalimat efektif dengan meng-
gunakan model konvensional memiliki kemampuan dalam kategori cukup
karena 15 orang sampel (50%) mendapat nilai 56-65. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa hipotesis diterima karena thitung > tabel (3,390 > 1,669)
maka hipotesis yang berbunyi “Adanya pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan menulis kalimat efektif oleh mahasis-wa
semester VII Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. Persamaan dengan
penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif siswa
dan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Perbe-daannya
adalah penelitian ini menggunakan metode eksperimen pada siswa kelas VII.
Penelitian lain dengan judul “Pelatihan Penggunaan Ejaan yang Disempurna-
kan dan Kalimat Efektif pada Penulisan Surat Resmi bagi Guru Sekolah Dasar
di Jakarta Timur” oleh Asep Supriyana, Gres Grasia Azmin, Reni Nureriyani,
dan Aulia Rahmawati pada tahun 2018. Berdasarkan hasil tes awal, peserta
yang memiliki kemampuan menulis surat resmi dengan kriteria kejelasan isi
surat sebanyak 15%, kejelasan urutan surat sebanyak 10%, ke-lengkapan
bagian-bagian surat sebanyak 10%, penggunaan ejaan dan tanda baca sebanyak
20%, dan penggunaan kalimat efektif sebanyak 25%. Persen-tasi nilai dari
masing-masing kriteria terebut meningkat setelah pelatihan dilaksanakan.
Berdasarkan hasil tes akhir, kriteria kejelasan isi surat sebesar 70%, kejelasan
urutan surat sebesar 65%, kelengkapan bagian-bagian surat sebesar 80%,
penggunaan ejaan dan tanda baca sebesar 70%, dan penggunaan kalimat efektif

sebesar 75%. Persamaan dengan penelitian ini adalah mening-katkan
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keterampilan menulis kalimat efektif dalam surat resmi. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah sasaran penelitian yaitu guru SD.

Penelitian lain dengan judul “Penerapan Model Think Talk Write untuk Me-
ningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat Efektif pada Siswa Kelas I11 SDN
Sumbersari 1 Kota Malang” oleh Janardhana Aryananda, Lise Chamisijatin,
dan Abdul Hafi pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan penerapan dan peningkatan keterampilan menulis kalimat efektif
melalui model TTW. Aktivitas guru pada siklus | mencapai 89,28% meningkat
pada siklus 1l menjadi 93,75%, aktivitas siswa pada siklus | men-capai 82,14%
meningkat pada siklus 11 menjadi 90,62%. Ketuntasan klasikal hasil
keterampilan menulis kalimat efektif siswa pada siklus | mencapai 34,28% dan
pada siklus 11 68,57%. Persamaan dengan penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan menulis kalimat efektif pada siswa SD. Perbe-daan dengan
penelitian ini adalah dalam penelitian ini menggunakan model TTW untuk
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif pada siswa kelas I11.
Penelitian lain dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan Pemahaman Kalimat
Terhadap Kemampuan Menulis Kalimat Efektif” oleh Sigit Widiyarto pada
tahun 2017. Hasi Penelitian dapat disimpulkan: 1) minat belajar tidak ber-
pengaruh kepada keterampilan menulis kalimat efektif; 2) pemahaman kalimat
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis kalimat efektif; 3) minat
belajar dan pemahaman kalimat berpengaruh secara bersama-sama secara
signifikan terhadap kemampuan menulis kalimat efek-tif. Persamaan dengan
penelitian ini adalah pada variabel keterampilan menu-lis kalimat efektif. Per-
bedaan dengan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mendapatkan gambaran pengaruh minat belajar dan pemahanan kalimat
terhadap keterampilan menulis kalimat efektif siswa SMP.

Penelitian lain dengan judul “Perbedaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Mind Mapping dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Terhadap Keterampilan Menulis dalam Penggunaan Kalimat Efektif Bahasa
Indonesia Kelas V SD Gugus Blotongan Kecamatan Sidorejo” oleh Yosephine

Intan Santosa Putri, Henny Dewi Koeswati, dan Elvira Hoesein Radia pada
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tahun 2019. Dari hasil penelitian menggunakan Uji t pada varian model
pembelajaran, didapat thiung Sebesar 2,323 dan nilai signifikansi sebesar 0,024.
Hal ini menunjukan nilai < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
diartikan terdapat perbedaan penggunaan dari metode pembe-lajaran
kooperatif tipe Mind Mapping dan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap ketrampilan menulis dalam penggunaan kalimat
efektif Bahasa Indonesia kelas VV SD Gugus Blotongan Kecamatan Sidorejo.
Persamaan dengan penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis
kalimat efektif siswa kelas VV SD. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan metode berban-tuan mind
mapping.

Penelitian lain dengan judul “Pelatihan Penggunaan Ejaan yang Disempurna-
kan dan Kalimat Efektif pada Penulisan Surat Resmi Bagi Guru Sekolah Dasar
di Jakarta Timur” oleh Asep Supriyana, Gres Grasia Azmin, Reni Nureriyani,
dan Aulia Rahmawati pada tahun 2018. Berdasarkan hasil tes awal, peserta
yang memiliki kemampuan menulis surat resmi dengan kriteria kejelasan isi
surat sebanyak 15%, kejelasan urutan surat sebanyak 10%, kelengkapan
bagian-bagian surat sebanyak 10%, penggunaan ejaan dan tanda baca sebanyak
20%, dan penggunaan kalimat efektif sebanyak 25%. Persentasi nilai dari
masing-masing Kriteria terebut meningkat setelah pela-tihan dilaksanakan.
Berdasarkan hasil tes akhir, kriteria kejelasan isi surat sebesar 70%, kejelasan
urutan surat sebesar 65%, kelengkapan bagian-bagian surat sebesar 80%,
penggunaan ejaan dan tanda baca sebesar 70%, dan penggunaan kalimat efektif
sebesar 75%. Persamaan dengan penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan menulis kalimat efektif siswa kelas V SD. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan
metode berbantuan mind mapping.

Penelitian lain dengan judul “The Impact of Authentic Materials and Tasks on
Students’ Communicative Competence at a Colombian Language School” oleh
Cesar Augusto Castillo Losada, Edgar Alirio Insuasty, dan Maria Fernanda

Jaime Osorio pada tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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menganalisis sejaun mana kontribusi materi asli atau konkret dan tugas
kontribusi dalam meningkatkan kompetensi bahasa. Berdasarkan penelitian
tersebut ada dampak positif antara penggunaan materi konkret dengan me-
ningkatkan kemampuan berbahasa. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan materi konkret atau nyata untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa. Perbedaannya adalah jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen pada keterampilan berbahasa Inggris.

Penelitian lain dengan judul “The Impact of Authentic Material Use on
Development of the Reading Comprehension, Writing Skills and Motivation in
Language Course” oleh S. Dilek Belet Boyaci dan Mediha Guner pada tahun
2018. Dalam penelitian ini tebukti bahwa penggunaan materi asli atau nyata
dapat meningkatkan keterampilan menulis, motivasi menulis, dan pe-mahaman
membaca siswa kelas 4 SD. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan materi konkret atau nyata sesuai dengan tingkat per-kembangan
intelektual siswa SD untuk meningkatkan keterampilan menulis. Perbedaannya
adalah penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keteram-pilan menulis
bahasa Turki.

Penelitian lain dengan judul “Using Social Media to Improve Students’ English
Writing Skills: A Mixed Method Study” oleh Amina Shahzadi dan Ghazala
Kausar pada tahun 2020. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa media da-
pat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Siswa merasa menemukan
pengalaman yang menarik dan lebih termotivasi untuk berlatih menulis setelah
menggunakan media. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan
media untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Per-bedaannya adalah
penelitian ini menggunakan media sosial untuk keteram-pilan menulis bahasa
Inggris mahasiswa.

Penelitian lain dengan judul “Cognitive, Affective, Social and Cultural Aspects
of Teaching and Learning in Media Studies” oleh Robin Kabha pada tahun
2019. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa media pembelajaran merupa-
kan elemen yang lebih kurikuler yang mempengaruhi dan mengkondisikan

organi-sasi dari proses pengajaran, hubungan guru dengan siswa, kecukupan
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ruang, durasi kegiatan, sistem kontrol dan kinerja oleh guru dari fungsi
pengajaran tertentu, serta ilmu pengetahuan tambahan.

Penelitian lain dengan judul “Effects of Information and Communication
Technology and Social Media in Developing Students’ Writing Skill: A Case of
Al-Quds Open University” yang ditulis oleh Aida M. Bakeer pada tahun 2018.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media dalam pem-belajaran
dapat mengembangkan sikap positif dan meningkatkan keteram-pilan menulis
siswa. Penelitian dilakukan dengan membandingkan antara siswa yang belajar
menggunakan media dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan media.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media pem-belajaran memiliki efek
positif dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa. Persamaan dengan
penelitian ini adalah menggunakan media untuk meningkatkan keterampilan
menulis, sedangkan perbedaannya sampel pene-litian ini adalah mahasiswa.
Penelitian lain dengan judul “Facilitating Learning Mathematics Through the
Use of Instructional Media” oleh Reylan Capuno, Helen Revalde, Jonathan
Olores Etcuban, Marvin Aventuna, Gerwine Medio, Rino Anthony Demeterio
pada tahun 2019. Dalam penelitian tersebut, peneliti menyarankan agar para
guru menggunakan media pembelajaran sebagai alat dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pembelajaran lebih bermakna bagi
siswa, karena melalui penggunaan media itu melibatkan siswa, maka dapat
membantu penyampaian pengetahuan kepada siswa, dan memotivasi siswa.
Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan media pembe-Ilajaran
dapat meningkatkan mutu pembelajaran di SD. Perbedaannya adalah jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dalam pembelajaran Ma-
tematika di kelas.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, untuk melanjutkan dan
melengkapi penelitian mengenai kalimat efektif, peneliti mengembangkan
media buku saku materi menulis kalimat efektif dalam surat undangan resmi
untuk siswa kelas V. Perbedaan pengembangan media buku saku dalam
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah media buku saku dirancang

dengan memperhatikan tingkat perkembangan intelektual siswa kelas V SD
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Negeri Kauman Lor 01, maka tampilan dan contoh surat undangan yang
terdapat dalam buku saku konkret serta dekat dengan lingkungan siswa kelas
V SD Negeri Kauman Lor 01. Diharapkan media buku saku dapat membantu
siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dalam surat

undangan resmi.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan Permendikbud tentang KI dan KD, salah satu materi bahasa
Indonesia siswa kelas V adalah membuat kalimat efektif dalam surat undangan
resmi. Membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi termasuk dalam kom-
petensi dasar 4.9 Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan
kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan ejaan. Membuat
kalimat efektif dalam surat undangan resmi merupakan kompe-tensi yang harus
dimiliki oleh siswa kelas V SD. Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Piaget
siswa kelas V berada dalam tingkat perkembangan intelektual operasional konkret.
Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk menyediakan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa kelas V, yaitu media
pembelajaran yang memuat contoh nyata yang dekat dengan lingkungan siswa.
Untuk dapat membuat surat undangan resmi memerlukan keterampilan menulis
yang baik. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang didapat melalui
latihan yang banyak dan terus menerus, sehungga diperlukan media pembelajaran
yang menunjang siswa untuk berlatih menulis.

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti kepada guru kelas VV SD Negeri
Kauman Lor 01 mengenai mata pelajaran bahasa Indonesia, guru mengungkapkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis kalimat. Berdasarkan hasil
observasi, permasalahan ini terjadi karena materi yang terdapat dalam media yang
digunakan kurang lengkap dan contoh yang terdapat dalam media tidak dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa tidak memiliki gambaran awal
materi yang mereka pelajari. Misalnya pada bacaan “Surat Undangan”, da-lam

bacaan tersebut dituliskan bahwa kalimat yang digunakan dalam undangan haruslah
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efektif, yaitu singkat, padat, dan jelas, namun siswa tidak diberi gam-baran
bagaimana contoh penulisan kalimat efektif tersebut. Kemudian pada contoh surat
undangan resmi SMA Negeri 01 Tanjung yang terdapat dalam buku tematik, surat
undangan resmi tersebut mengundang seseorang agar menghadiri kegiatan yang
akan dilaksanakan di SMA Negeri 01 Tanjung. Sedangkan siswa masih berada pada
jenjang sekolah dasar dan jarak antara SMA Negeri 01 Tanjung dengan lokasi
tempat tinggal siswa + 224 km. Media pembelajaran yang menampilkan contoh
jauh dari pengalaman siswa, membuat siswa sulit memba-yangkan materi yang
sedang dipelajari bahkan siswa dapat kehilangan konsen-trasi. Sehingga materi
yang disampaikan guru dan buku yang mereka baca sulit diterima oleh siswa, hal
tersebut berakibat pada rendahnya keterampilan menulis siswa dalam menulis
kalimat efektif pada surat undangan resmi.

Media buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi
merupakan media pembelajaran yang didesain dengan menarik, berisi materi yang
lebih lengkap, contoh surat undangan resmi, dan kuis yang di-rancang berkaitan
dengan kondisi siswa kelas V SD Negeri Kauman Lor 01. Materi yang dilengkapi
contoh nyata, dekat dengan pengalaman, dan lingkungan siswa akan lebih mudah
dimengerti daripada contoh yang jauh dari pengalaman dan lingkungan siswa.
Dengan menyediakan media pembelajaran yang memuat materi yang dilengkapi
contoh nyata, dekat dengan pengalaman, dan lingkungan siswa, membuat siswa
akan lebih terbantu untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif

dalam surat undangan resmi.
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Efektif dalam Surat Undangan Resmi
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2.4 Hipotesis Penelitian

Ha

Ho

: Pengembangan media buku saku materi membuat kalimat efektif
dalam surat undangan resmi efektif meningkatkan keterampilan
menulis kalimat efektif dalam surat undangan resmi pada muatan
pelajaran bahasa Indonesia.

: Pengembangan media buku saku materi membuat kalimat efektif
dalam surat undangan resmi tidak efektif meningkatkan
keterampilan menulis kalimat efektif dalam surat undangan resmi

pada muatan pelajaran bahasa Indonesia.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebagai
berikut:

1) Prototipe media buku saku Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan
Resmi untuk siswa kelas V SD Negeri Kauman Lor 01 yang dikembangkan
peneliti disusun sesuai dengan angket kebutuhan guru dan siswa. Prototipe
media buku saku materi membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi
didesain memiliki ukuran 14,8 cm x 10,8 cm, sampul media pemebelajaran buku
saku dicetak menggunakan kertas jenis Ivory 190 gram, dan bagian isi buku
menggunakan Kertas jenis AP Paper 150 gram. Materi yang termuat dalam
media buku saku adalah materi yang telah disepakati bersama dengan guru kelas
yaitu membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi, dikembangkan
dengan memperhatikan tingkat perkembangan intelektual siswa kelas V SD
Negeri Kauman Lor 01.

2) Berdasarkan angket validasi ahli materi dan ahli media, media buku saku
Membuat Kalimat Efektif dalam Surat Undangan Resmi resmi untuk siswa kelas
V SD Negeri Kauman Lor 01 dinilai sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran dalam pembelajaran. Persentase kelayakan yang diberikan oleh
ahli media sebesar 98,33% dan oleh ahli materi sebesar 75%.

3) Media buku saku materi membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi
mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa, serta efektif untuk mening-
katkan keterampilan menulis kalimat efektif dalam surat undangan siswa kelas
V SD Negeri Kauman Lor 01. Hasil perhitungan N-gain sebesar 0,77. Rata-rata
nilai sebelum (pretest) yaitu 46 dan setelah mendapat perlakuan (posttest) yaitu
87,66.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat saran sebagai berikut:

1) Media buku saku materi membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi
dapat dijadikan referensi atau pilihan alternatif media pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dalam surat undangan res-
mi siswa kelas V.

2) Media buku saku materi membuat kalimat efektif dalam surat undangan resmi
pada muatan bahasa Indonesia dapat dipelajari secara mandiri maupun bersama
dengan guru karena pada setiap pembahasan dilengkapi dengan contoh efektif
dan tidak efektif serta penjelasannya sehingga memudahkan siswa dalam mem-
pelajari materi.

3) Guru sebaiknya dapat mengembangkan media pembelajaran yang memper-
hatikan tingkat perkembangan intelektual siswa dalam bentuk lain yang lebih
bervariasi agar pemahaman dan hasil belajar siswa dapat meningkat, serta di-
lakukan penelitian pengembangan serupa pada muatan pembelajaran yang ber-

beda agar menambah khasanah dunia Pendidikan di Indonesia.
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